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ABSTRAK  

Pengaruh Model Pembelajaran Carousel Feedback Terhadap Higher Order 

Thingking Skills (HOTS) Pada Pelajaran IPA SDN 13 Rejang Lebong 

Oleh  

Rohania  

NIM 20591168 

 Guru belum pernah menggunakan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan Higher Order Thingking Skills (HOTS) siswa dalam belajar 

mengajar. Hal ini dapat dilihat seperti keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa 

masih tergolong rendah sehingga hasil belajar masih dibawah rata-rata, diskusi 

kelompok kurang memancing kemampuan siswa untuk memberikan ide, siswa 

kurang percaya diri untuk mengungkapkan pendapat. Penelitian ini bertujuan 

untuk; 1) mengetahui kemampuan awal siswa  kelas eksperimen dan kelas 

kontrol; 2) mengetahui perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas 

kontrol; 3) mengetahui pengaruh model pembelajaran Carousel Feedback 

terhadap HOTS pada pelajaran IPA kelas V SDN 13 Rejang Lebong. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan desain penelitian 

true eksperimen Pre-test Post-test Control Group Design. Penelitian ini dilakukan 

kepada kelas V, yang dibagi menjadi dua kelas ,yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data berupa observasi, tes dan 

dokumentasi, serta teknik analisis data berupa uji normalitas, homogenitas, dan uji 

Independent Sampel t-test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa;1) Kemampuan awal siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan rata-rata kelas eksperimen yaitu sebesar 

49,57, sedangkan untuk rata-rata kelas kontrol sebesar 50,95. dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dibawah rata-rata 

<65; 2) perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil post-test kelas eksperimen 

86,22 sedangkan post-test kontrol 75,86. Artinya pembelajaran menggunakan 

model Carousel Feedback, memiliki hasil yang lebih baik; 3) Ada pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Carousel Feedback siswa kelas V SDN 13 

Rejang Lebong. Hal ini dapat kita ketahui dari hasil analisis Independen Sample t-

Test dengan data akhir yang diperoleh yaitu nilai thitung = 5.893≥ ttabel = 1.681 

dengan taraf signifikan α= 0,05 dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima 

dan H0 ditolak. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Carousel Feedback, HOTS IPA 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia adalah salah satu dari banyaknya negara yang mempunyai 

jumlah penduduk terbesar di dunia. Maka dari itu, Indonesia  memiliki 

peran penting demi memajukan sumber daya manusia yang handal. Usaha 

yang dapat mencapai keterhandalan sumber daya manusia yaitu dengan 

pendidikan bagi warganya. Sebab pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting sebagai penentu serta menopang kemajuan suatu bangsa.
1
 Tanpa 

pendidikan, suatu bangsa akan tertinggal secara signifikan dari bangsa 

lain. 

Kualitas pendidikan Indonesia di era modern sekarang ini masih 

tergolong sangat rendah. Hal tersebut disebabkan oleh rendahnya tingkat 

kepercayaaan sumber daya manusia yang berakar pada kualitas 

pendidikannya. Dari 125 negara di dunia Indonesia berada pada urutan 67 

berdasarkan peringkat Global Talent Competitiveness Index (GTCI) 2019. 

Sumber daya manusia di Indonesia masih teringgal jauh dibandingkan 

dengan negara lain. Sehingga salah satu cara mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan.
2
 

                                                           
 

1
 Fitria Nulr Aulliah Kulrniawati, "Melninjaul Pe lrmasalahan Re lndahnya Kulalitas Pe lndidikan 

Di Indone lsia Dan Solulsi",  Acade lmy of E ldulcation Joulrnal, Vol. 13, No. 1, (Janu lari 2022), 1. 
2
 Rahmat Hidayat, S Ag, and M Pd, Bulku l Ilmul Pe lndidikan Rahmat Hidayat & Abdillah. 

214. 
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Beragam permasalahan yang terjadi pada sistem pendidikan di 

Indonesia seperti biaya pendidikan yang mahal, kurangnya penyebaran 

pemerataan pendidik di Indonesia, efektifitas dan efesiensi pendidikan 

yang tidak sesuai dengan penggunaannya,
3
 dan rendahnya kualitas guru 

serta pengajaran yang masih kurang optimal sehingga hal ini berakibat 

pada rendahnya mutu dan relevansi pendidikan di Indonesia.
4
 

Untuk mengatasi permasalahan pendidikan yang mengakibatkan 

rendahnya kualitas pendidikan, pemerintah melakukan beberapa upaya 

seperti pengembangan dan peningkatan sumber daya manusia (SDM) 

dalam mempersiapkan generasi bangsa yang inovatif dan kreatif, 

pemerataan pendidikan di Indonesia, dan meningkatkan kualitas serta 

keesejahteraan guru.
5
 Namun masih terdapat kelemahan lain yang 

berkaitan dengan belum meratanya kesejahteraan guru di Indonesia. 

Sementara itu, maju tidaknya pendidikan tidak terlepas dari peran seorang 

guru. Di era saat ini guru dituntut untuk bisa memberikan suatu pengajaran 

yang dapat merangsang pemikiran siswa untuk memiliki keterampilan 

berfikir tingkat tinggi (HOTS).  

Tuntutan berfikir kritis juga ada dalam Al-Qur‟an, yaitu surah ali 

„Imran: 190-191: 

                                                           
 

3
 He lngki Nulrhulda, Se lkolah Tinggi, and Agama Islam, „Faktor Dan Solulsi Yang 

Ditawarkan National E ldulcation Problelms ; Factors and Solultions‟, 127–37. 
4
 Iim Ibrohim and othe lrs, „Inovasi Se lbagai Solulsi Masalah Pe lndidikan‟, Ju lrnal E ldu lcatio 

FKIP UlNMA, 6.2 (2020), 548–60. 
5
 Fitria Nulr Aulliah Kulrniawati, “Me lninjaul Pe lrmasalahan Re lndahnya Kulalitas Pe lndidikan 

Di Indone lsia dan Solulsi”, Acade lmy Of E ldulcation Joulrnal 12. No. 1 (2022). 1-13. 
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Artinya:  

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 

berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk 

atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata), "Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 

menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari 

azab neraka”. (Q.S. Ali „Imran:190-191). 

Dalam penjelasan surah diatas telah jelas bahwa setiap manusia harus 

memiliki keterampilan berfikir kritis atau tingkat tingg. Adapun penyebab 

lain dari rendahnya keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa adalah saat 

proses belajar mengajar guru jarang menggunakan model pembelajaran. 

Guru nyaman dengan cara mengajar menggunakan metode ceramah dan 

ekspositori, yang pembelajarannya berpusat pada guru, sedangkan siswa 

kebanyakan mendengar, menerima, mencatat, menghafal dan belajar 

sesuai kecepatan guru.
6
 Oleh karena itu, pembelajaran harus benar-benar 

                                                           
 

6
 Ose ly Pultri Sale lhha, Siti Khaullah, and Nulrhayati, „Pe lngarulh Modell Pe lmbe llajaran 

Thinking Alould Pair Problelm Solving (Tapps) Telrhadap Ke lmampulan Be lrpikir Re lfle lktif, 06.01 

(2020), 81–93. 
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dirancang dengan baik agar bermakna dan sesuai dengan tujuan apa yang 

harus dipersiapkan siswa untuk masa depan mereka.
7
  

Sangat penting bagi seorang guru mampu menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran siswa di kelas yang 

nantinya dapat meningkatkan keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa. 

Menurut beberapa peneliti menyebutkan bahwa ada beberapa model 

pembelajaran yang efektif digunakan agar kemampuan berfikir tingkat 

tinggi siswa mengalami peningkatan, yaitu model pembelajaran STAD, 

Jigsaw, PBL (Problem Based Learning)
8
, dan model pembelajaran 

Carousel Feedback.
9
  

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS) siswa yaitu model 

pembelajaran Carousel Feedback yang mana model ini merupakan salah 

satu model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Dr. Spencer 

Kagan. M. Kagan dan S. Kagan menunjukkan bahwa ketika menggunakan 

model umpan balik carousel, ketika satu kelompok telah menyelesaikan 

                                                           
 

7
 Ze lnawi Ze lrihuln, Jos Be lishulize ln, and Wille lm van Os, "Stulde lnt Le larning Elxpe lrie lnce l as 

Indicator of Telaching Qulality", Eldulcational Asse lssme lnt, E lvalulation and Accoulntability, Vol. 24, 

No. 2, (Janulari 2012), 111. 
8
 Alde ls Julliana Mulrni, „Pe lnge lmbangan Pe lmbe llajaran Mode ll Problelm Base ld Le larning 

Be lrbasis Highe lr Orde lr Thinking Skill Pada Pelmbe llajaran Te lmatik Ke llas IV SD Ne lge lri 1 Me lrak 

Batin‟, Diaspora: Sosiohulmaniora, 1.2 (2018), 25–36. 
9
 Rostie ln Pulpult Anggoro, „Pe lngarulh Mode ll Pelmbe llajaran Koopelratif Be lrbasis‟, 9.2 

(2019), 135–44. 
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tugasnya, lalu digilir ke kelompok lain untuk observasi, diskusi, dan 

umpan balik atas pekerjaan kelompok tersebut.
10

  

Pelndelkatan pelmbellajaran carousell feleldback melnuntut adanya 

partisipasi aktif atau relsponsif dari siswa dalam prosels pelmbellajaran.  

Carousell feleldback belrmanfaat agar siswa dapat melmpraktikkan  

keltelrampilan elvaluasi,  melncelrmati  dan  melndiskusikan belrbagai tugas, 

melnunjukkan usaha melrelka, dan melngelvaluasi pelkelrjaan orang lain selrta 

melngungkapkan opini.
11

 Selhingga keltelrampilan belrfikir tingkat tinggi 

siswa dapat melningkat.  

Pelmbellajaran Abad 21 yang ditelrapkan di Indonelsia ini lelbih 

melnelkankan pada kelmampuan siswa untuk mellakukan Highelr Ordelr 

Thinking Skills (HOTS).
12

 Keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi tellah 

melnggambarkan pelrmintaan industri yang sangat belsar dan tujuan utama 

pelndidikan.
13

 Belrdasarkan hasil PISA (Programmel for Intelnational 

Studelnt Asselssmelnt) pada tahun 2018 telrlihat bahwa pelringkat Indonelsia 

dalam PISA sellalu belrada di posisi bawah. Hasil aselsmeln PISA telrbaru 

melnunjukkan Indonelsia belrada  di  pelringkat  kel-72  dari  77  nelgara. 

                                                           
 

10
 Rulmyana Marinova, „Caroulse ll Fe le ldback – Involving Coope lrative l Le larning Strate lgie ls 

in Langulage l Classe ls‟, 57 (2019), 275–84. 
11

 E lfikasi Diri and Je lfry Aullia Martha, „Pe lne lrapan Pe lmbe llajaran Mode ll Caroulse ll 

Fe le ldback Dan Showdown Pada Mata Pellajaran E lntre lpre lne lulrship Ulntulk Me lningkatkan Hasil 

Be llajar ‟, 95–104. 
12

 Harry Yulsmanto, Buldi E lko Soe ltjipto, and Elry Tri Djatmika, “The l Application of 

Caroulse ll Fe le ldback and Roulnd Table l Coopelrative l Le larning Modells to Improve l Stulde lnt‟s Highe lr 

Orde lr Thinking Skills (HOTS) and Social Stuldie ls Le larning Oultcome ls”, Inte lrnational Eldulcation 

Stuldie ls, Vol. 10, No. 10,  (Se lpte lmbe lr 2017), 39. 
13

 D. Sulkla and A. P. Dulngsulngne lon, „Stulde lnts Pe lrcelive ld Le lve ll and Telache lrs Te laching 

Strate lgie ls of Highe lr Orde lr Thinking Skills; A Stuldy on Highe lr Eldulcational Institultions in 

Thailand‟, Jou lrnal of Eldu lcation and Practkicel, 7.12 (2016), 211–19. 
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Turunnya  skor PISA  ini  melrupakan  suatu  kelprihatinan  jika 

dibandingkan delngan skor rata-rata intelrnasional, di mana Indonelsia 

telrtinggal delngan relntang skor yang cukup jauh.
14

 Dari data telrselbut dapat 

disimpulkan bahwa Indonelsia belrada posisi relndah dalam kelmampuan 

belrpikir tingkat tinggi.  

HOTS dapat dicapai keltika siswa mampu melmahami dan 

melngintelgrasikan pelngeltahuan delngan pelngalaman melrelka.
15

  

Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbudayaan Direlktorat Jelndelral Pelndidikan 

Dasar dan Melnelngah HOTS adalah kelmampuan melngingat kelmbali 

informasi dan aselsmeln lelbih melngukur kelmampuan yang telrdiri dari 

transfelr satu konselp kel konselp lainnya, melmprosels dan melnelrapkan 

informasi, melncari kaitan dari belrbagai informasi yang belrbeldabelda, 

melnggunakan informasi untuk melnyellelsaikan masalah, melnellaah idel dan 

informasi selcara kritis.
16

 

Keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi harus dikelmbangkan untuk 

melmelcahkan masalah masa delpan yang selmakin komplelks. Hal ini pelrlu 

diselsuaikan delngan kurikulum seltiap kellas di selkolah, telrmasuk mata 

pellajaran IPA. Pelmbellajaran IPA belrtujuan agar pelselrta didik dapat 

                                                           
 

14
 Firdha Yulsmar dan Rizka E llan Fadhila, “Analisis Re lndahnya Lite lrasi Sains Pe lse lrta 

Didik Indonelsia : Hasil Pisa Dan Faktor Pelnye lbab”, Vol. 13, No. 1, (Marelt 2023), 14. 
15

 Tavele lp Thane le lrananon, Wannapong Triampo, and Artorn Nokkae lw, "De lve llopme lnt of 

a Telst to E lvalulate l Stulde lnts‟ Analytical Thinking Base ld on Fact ve lrsuls Opinion Diffe lre lntiation", 

Inte lrnational Joulrnal of Instrulction, Vol. 9. No. 2, (2016), 123–38. 
16

 Alde ls Julliana Mulrni, Riswandi, and He lrpratiwi, ”Pe lnge lmbangan Pe lmbe llajaran Mode ll 

Proble lm Base ld Le larning Be lrbasis Highe lr Orde lr Thinking Skill Pada Pelmbe llajaran Telmatik Ke llas 

Iv Sd Ne lge lri 1 Me lrak Batin”, Julrnal Diaspora: Sosiohulmaniora, Vol. 1, No. 2, (Julli-De lse lmbe lr 

2018), 142-143. 
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langsung melmahami alam, selhingga melmpelrolelh pelngeltahuan, fakta, 

prosels pelnelmuan dan belrsifat sifat ilmiah. IPA melmiliki pelngelrtian bellajar 

yang alamiah dan elrat kaitannya delngan kelhidupan manusia.
17

  

Marta melngungkapkan bahwasanya pelmbellajaran IPA melrupakan 

salah satu prosels pelmbellajaran yang dapat melnuntut pelselrta didik aktif 

belrintelraksi delngan sumbelr bellajar dan lingkungan bellajar.
18

 Ilmu 

Pelngeltahuan Alam (IPA) melrupakan ilmu yang melmpellajari lingkungan 

alam diselkitar manusia. Pellajaran IPA melmiliki pelran pelnting dalam 

melningkatkan standar pelngajaran dan dalam melmbantu siswa melnjadi 

lelbih belrpelngeltahuan telntang diri melrelka selndiri dan alam di selkitar 

melrelka. 

Pelnellitian Halimah, melnyatakan bahwa modell pelmbellajaran Carousell 

Feleldback dapat melningkatkan keltelrampilan belrfikir kritis siswa Selkolah 

Dasar.
19

  Sellain itu Birna melnye lbutkan bahwa delngan modell pelmbellajaran 

Carousell Feleldback keltelrampilan belrfikir kritis siswa melningkat 

dibandingkan delngan melnggunakan modell pelmbellajaraan konvelnsional.
20

 

Kelmudian belbelrapa pelnelliti lain juga melnyelbutkan hasil positif pada 

                                                           
 

17
 F S De lwi, P Rintayati, and F P Adi, „Analisis Highe lr Orde lr Thinking Skills Pada 

Pelmbe llajaran IPA Ke llas V SD Ne lge lri Tulnggullsari 2 Sulrakarta‟, Ju lrnal PGSD, Ulnivelrsitas 

Se lbellas Mare lt, Vol. 10.No, 1 (2022), 7. 
18

 Fe lbrian Andi Marta, „Fe lbrian Andi Marta, 2013 Analisis Lite lrasi Sains Siswa SMP 

Dalam Pe lmbe llajaran IPA Telrpadul Pada Telma E lfe lk Rulmah Kaca Ulnive lrsitas Pe lndidikan 

Indone lsia | Re lpository.Ulpi.E ldul‟, 2013. 
19

 Halima Tulsadiyah, „Pe lngarulh Modell Pe lmbe llajaran Caroulse ll Fe le ldback Telrhadap 

Ke lmampulan Be lrpikir Kritis Siswa Ke llas V Sd‟, 2016. 
20

 B M Siahaan, „Analisis Mode ll Pelmbe llajaran Coroulse ll Fe le ldback Telrhadap 

Ke lmampulan Be lrpikir Kritis Dan Hasil Be llajar Telmatik Siswa Se lkolah Dasar‟, Prosiding 

Pe lndidikan Dasar, 1 (2022), 213–23. 
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modell pelmbellajaran Carousell Feleldbaack baik dari keltelrampilan belrfikir 

kritis dan hasil bellajar siswa. 

Dari obselrvasi yang dilaksanakan pada kellas V SDN 13 Reljang 

Lelbong dipelrolelh hasil pada pelmbellajaran IPA diskusi kellompok bellum 

aktif dalam melrangsang siswa untuk melmbelrikan idel-idel, guru bellum 

pelrnah melnggunakan modell pelmbellajaran yang dapat melningkatkan 

keltelrampilan belrfikir tingkat tinggi siswa, siswa kurang pelrcaya diri untuk 

melngungkapkan pelndapatnya, selrta keltelrampilan belrfikir tingkat tinggi 

(HOTS) siswa masih telrgolong relndah atau masih dibawah rata-rata 

(KKM) yaitu 65 delngan nilai rata-rata kellas VA 53 dan kellas VB 51, 

seldangkan hasil yang dipelrolelh siswa pada pellajaran IPA rata-rata 45-60.
21

  

 

Belrdasarkan hasil uraian telrselbut, maka pelnting mellakukan pelnellitian 

telntang ”Pengaruh Model Pembelajaran Carousel Feedback Terhadap 

Higher Order Tingking Skills (HOTS) Pada Pelajaran IPA Kelas V 

SDN 13 Rejang Lebong”. 

 

 

 

 

 

                                                           
 

21
 Obse lrvasi dan wawancara de lngan Adi Wali Ke llas VA, dan Bapak Hamadi Wali Ke llas 

VB, di SDN 133 Reljang le lbong pada tanggal 15 Se lpte lmbe lr 2023. 
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B. Identifikasi Masalah  

Delngan adanya belbelrapa masalah diatas, maka pelnelliti 

melngidelntifikasi masalah selbagai belrikut: 

1. Diskusi kellompok bellum aktif dalam melrangsang siswa untuk 

melmbelrikan idel-idel. 

2. Keltelrampilan belrfikir tingkat tinggi (HOTS) siswa masih telrgolong 

relndah delngan nilai rata-rata kellas VA 53 dan kellas VB 51. 

3. Siswa kurang pelrcaya diri untuk melngungkapkan pelndapatnya. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam pelnellitian ini adalah melncakup kelbelrhasilan 

pelnggunaan modell pelmbellajaran Carousell Feleleldback telrhadap Highelr 

Ordelr Thingking Skills (HOTS) siswa pada pellajaraan IPA di SDN 13 

Reljang Le lbong. 

 

D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam pelnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Bagaimana kelmampuan awal siswa  kellas V SDN 13 Reljang Le lbong 

antara kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol? 

2. Apakah telrdapat pelrbeldaan nilai rata-rata siswa antara kellas 

elkspelrimeln yang melnggunakan modell elmbellajaran Carousell 

Feleldback dan kellas kontrol yang melnggunakan modell Konvelnsional? 
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3. Apakah telrdapat pelngaruh modell pelmbellajaran carousell feleldback 

telrhadap Highelr Ordelr Tingking Skills  (HOTS) pada pellajaran IPA 

kellas V SDN 13 Reljang Lelbong? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pelnellitian telrselbut selbagai belrikut:  

1. Untuk melngeltahui kelmampuan awal siswa kellas V SDN 13 Reljang 

Lelbong antara kellas elkspelrimeln dan kellas control.  

2. Untuk melngeltahui pelrbeldaan nilai rata-rata kellas elkspelrimeln dan 

kellas control. 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh modell pelmbellajaran Carousell Feleldback 

telrhadap Highelr Ordelr Tingking Skills (HOTS) pada pellajaran IPA 

kellas V SDN 13 Reljang Lelbong. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmiliki manfaat selbagai belrikut: 

1. Manfaat Teloritis  

Diharapkan pelnellitian ini dapat melnambah wawasan dan ilmu 

pelngeltahuan melngelnai modell pelmbellajaran inovatif di dalam dunia 

pelndidikan. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi siswa  

Melnambah kelelfelktifan bellajar selhingga siswa mampu melncapai 

tujuan pelmbellajaran.  
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b. Bagi Guru  

Kualitas bellajar dapat ditingkatkan selcara optimal pada 

pelmbellajaran IPA delngan modell pelmbellajaran yang selsuai. 

c. Bagi Selkolah  

Diharapkan pelnellitian ini mampu melmbelrikan inovasi telrkait 

modell yang digunakan pada pelmbellajaran IPA, selhingga mampu 

melelmbelrbaiki kualitas dan hasil bellajarnya. 

d. Bagi Pelnelliti  

Diharapkan dapat melmbelrikan manfaat bagi pelnelliti yaitu untuk 

melmbelrikan pelngeltahuan dan pelngalaman telntang pelnelrapan 

ilmu yang dipelrolelh di pelrkuliahan delngan pelrmasalahan nyata di 

dunia pelndidikan.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA   

 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Carousel Feedback 

a. Pengertian Model Carousel Feedback 

Isltilah Carousell melnuju pada rotasi kellompok. Seldangkan 

Feleldback melrujuk pada timbal balik yang dihasilkan pada hasil kelrja 

kellompok-kellompok yang lain.
1
 Carousell feleldback adalah modell 

pelmbellajaran yang telrmasuk keldalam modell pelmbellajaran coopelratif 

lelarning yang belrarti prosels pelmbellajaran dilakukan delngan cara 

melmbelntuk siswa melnjadi belbelrapa kellompok kelcil, siswa bellajar 

dan belkelrjasama untuk sampai pada pelngalaman bellajar yang optimal. 

Hal ini didasarkan pada pelndapat Hamdun, coopelrativel lelarning 

diartikan selbagai kelgiatan yang belrlangsung dalam lingkungan bellajar 

selhingga siswa dalam kellompok kelcil saling belrbagi idel dan belkelrja 

selcara kolaboratif untuk melnye llelsaikan tugas akadelmik.
2
 

Seldangkan Welna belrpelndapat bahwa delngan melnggunakan 

modell pelmbellajaran koopelratif siswa dapat bellajar dari dua sumbelr 

                                                           
 

1
 Miftahull Hulda, Mode ll-mode ll Pe lngajaran dan Pelmbe llajaran, (Yogyakarta: Pulstaka 

Pellajar, 

2014), 253 
2
 Ismuln Ali, „Pe lmbe llajaran Koopelratif Dalam Pe lngajaran Pelndidikan Agama Islam‟, 

Ju lrnal Mu lbtadiin, Vol. 7.No. 1, 250. 
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utama, yaitu pelngajaran dan telman bellajar lain.
3
 Olelh karelna itu, 

pelmbellajaran koopelratif dikelmbangkan delngan dasar asumsi bahwa 

prosels bellajar akan lelbih belrmakna jika pelselrta didik dapat saling 

melngajari.  

Modell pelmbellajaran koopelratif Carousell Feleldback melrupakan 

salah satu modell yang dikelmbangkan olelh Kagan dan Kagan. 

Pellajaran ini melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk belkelrja 

dalam kellompok untuk belrdiskusi dan melmahami isu, masalah, dan 

konselp untuk melngingat fakta, kelyakinan, informasi, dan/atau 

kelselpakatan. Sellama prosels ini, siswa belkelrja belrsama-sama 

melnghasilkan tanggapan telrhadap pelrtanyaan yang diajukan olelh guru 

dan melrelflelksikan tanggapan yang ditimbulkan olelh selsamel siswa. 

Pelmbellajaran ini melmungkinkan siswa untuk mellatih keltelrampilan 

melngelvaluasi, melngamati, dan melndiskusikan belrbagai tugas, 

melndelmonstrasikan upaya melrelka, dan melngelvaluasi pelkelrjaan orang 

lain dan melngungkapkan pelndapat mellalui lelmbar umpan balik. 

Modell pelmbellajaran koopelratif tipel carousell feleldback mampu 

melmfasilitasi porsels scaffolding mellalui tutor selbaya selrta pelmbelrian 

umpan balik yang mellatih kelmampuan belrpikir siswa agar lelbih 

                                                           
 

3
 Zulriatuln Hasanah and Ahmad Shofiyu ll Himami, „Mode ll Pe lmbe llajaran Koopelratif 

Dalam Me lnulmbulhkan Ke laktifan Be llajar Siswa‟, Ju lrnal Stuldi Ke lmahasiswaaan, Vol. 1.No. 1 

(2021), 2. 
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belrmakna mellalui kelgiatan diskusi dan pelmbelrian umpan balik.
4
 

Melnurut Kagan dan Kagan modell pelmbellajaran carouusell feleldback 

melngajak siswa melmbangun pelngeltahunnya selndiri. pelngeltahuan 

telrselbut dipelrolelh pada saat siswa melmbelrikan umpan balik atas kelrja 

kellompok lain.
5
 Carousell Feleldback adalah telori bellajar kognitif, 

karelna melnelkankan pada prosels belrpikir selcara komplelks dan 

melmelntingkan selbuah prosels. 

 

b. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Carousel 

Feedback 

Telrdapat belbelrapa kellelbihan dari modell pelmbellajaran carousell 

feleldback yaitu:  

a. Melnuntut guru dan siswa untuk aktif dalam kelgiatan bellajar 

melngajar. 

b. Melrangsang siswa untuk mellakukan kelrjasama antar siswa 

dalam selbuah diskusi kellompok selhingga kelgiatan pelmbellajaran 

akan lelbih aktif dan melnarik. 

c. Siswa telrlatih untuk belrani melngelmukakan pelndapat dan 

melmbelrikan umpan balik mellalui lelmbar feleldback yang tellah 

diseldiakan. 

                                                           
 

4
 N P Delvy Anggarini, I. B. P Aryana, and I. M Gulnamantha, „Pe lngarulh Mode ll 

Pelmbe llajaran Koope lratif Tipel Caroulse ll Fe le ldback Te lrhadap Ke lmampulan Be lrpikir Kritis Dan 

Hasil Be llajar Ipa Siswa Ke llas IV SD‟, PE lNDASI: Julrnal Pe lndidikan Dasar Indone lsia |, 4.2 (2020), 

23–33. 
5
 B M Siahaan, „Analisis Mode ll Pelmbe llajaran Coroulse ll Fe le ldback Telrhadap Ke lmampulan 

Be lrpikir Kritis Dan Hasil Be llajar Telmatik Siswa Se lkolah Dasar‟, Prosiding Pe lndidikan Dasar, 1 

(2022), 213–23. 
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d. Mellatih siswa untuk melnumbuhkan kelmampuan belrpikir kritis 

telrhadap matelri pelmbellajaran.
 6

   

Sellain melmiliki kellelbihan modell pelmbellajaran carousell 

feleldback juga melmiliki kellelmahan antara lain: 

1. Proseldur pellaksanaan modell ini yang cukup rumit. 

2. Pelrputaran atau pelrpindahan telmpat melmbuat suasana kellas 

melnjadi ramai dan gaduh. 

3. Melmbutuhkan banyak waktu dalam pellaksanaan pelmbellajaran. 

4. Keltelrgantungan antar siswa satu kellompok dalam melngelrjakan 

soal. 

5. Siswa yang melmiliki sifat pelndiam kurang dapat di motivasi. 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Carousel Feedback 

S. Kagan dan M. Kagan melnguraikan langkah-langkah modell 

pelmbellajaran koopelratif Carousell Feleldback selbagai belrikut: 

a. Siswa dibagi melnjadi belbelrapa kellompok yang telrdiri dari 4-5 

orang yang heltelrogeln. 

b. Kellompok diminta untuk melndiskusikan tugas pelngadaan dan 

melnuliskan jawaban pada lelmbar kelrja yang diseldiakan. 

c. Seltiap kellompok belrputar atau belrgelrak selarah jarum jam dan 

melnelmpati kellompok belrikut. 

                                                           
 

6
 Wiwi Novitasari, „Pe lngarulh Modell Pe lmbe llajaran Caroulse ll Fe le ldback Telrhadap Elfikasi 

Diri Siswa Pada Mata Pellajaran Bahasa Indone lsia Ke llas V Sd Inprels 52 Palipi Kelce lmatan 

Banggae l Kabulpate ln Maje lne l‟, E lne lrgie ls, 6.1 (2018), 1–8.  
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d. Salah satu siswa dalam kellompok melmbaca catatan jawaban, 

kelmudian proye lk kellompok melmbelrikan umpan balik dalam 

waktu yang tellah ditelntukan. 

e. Guru belrkomunikasi agar kellompok belrgelrak kel kellompok 

belrikutnya. 

f. Kellompok belrgelrak, belrdiskusi, dan melmbelrikan umpan balik 

pada kellompok belrikutnya untuk kelmbali kel telmpat yang sama, 

g. Kellompok melninjau umpan balik yang melrelka telrima dari 

kellompok lain.  

Modell ini bisa melnjadi salah satu pelmbellajaran stratelgis yang 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk belkelrja dalam tim, 

melnggali idel delngan belrtanya/melngungkapkan idel dan melmbelrikan 

umpan balik.
7
 

d. Teori Belajar Carousel Feedback 

Telori bellajar yang mellatar bellakangi modell pelmbellajaran 

Carousell Feleldback adalah telori bellajar kognitif, karelna pada modell 

ini lelbih melngarah pada prosels belrpikir selcara komplelk dan 

melmelntingkan selbuah prosels dari bellajar. Sellain itu telori bellajar 

kognitif melmandang bellajar selbagai prosels pelmfungsian unsur-

unsur kognisi, telrutama unsur pikiran, untuk dapat melngelnal dan 

melmamahami simulus yang datang dari luar. Aktivitas bellajar pada 

                                                           
 

7
 Spe lnce lr Kagan and Migule ll Kagan, Kagan Coopelrative l Le larning, 2009, 6.25. 
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diri manusia ditelkankan pada prosels intelrnal belrfiki, yakni prosels 

pelngolahan informasi. 

Modell Pelmbellajaran Carousell Feleldback lelbih belrarah pada 

aliran kognitivismel Albelrt Bandura. Telori bellajar kognitif 

melnjellaskan belljar delngan melmfokuskan pada pelrubahan prosels 

melntal dan struktur yang telrjadi selbagai hasil dari upaya untuk 

melmahami dunia. Telori bellajar kognitif yang digunakan untuk 

melnjellaskan tugas- tugas yang seldelrhana selpelrti melngingat nomor 

tellelpon dan komplelks selpelrti pelmelcahan masalah yang tidal jellas.
8
 

Telori bellajar kognitif didasarkan pada elmpat prinsip dasar :  

a. Pelmbellajaran aktif dalam upaya untuk melmahami pelngalaman.  

b. Pelmahaman bahwa pellajar melngelmbangkan belrgantung pada 

apa yang tellah melrelka keltahui. 

c. Bellajar melmbangun pelmahaman dari pada cacatan.  

d. Bellajar adalah pelrubahan dalam struktur melntal selselorang.  

 

2. Higher Order Thingking Skills (HOTS) 

 Pengertian Higher Order Thingking Skills (HOTS) a.

Keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi (Highelr Ordelr Thinking 

Skill/HOTS) yaitu cara atau telknik pelselrta didik delngan melnggunakan 

kelmampuan untuk melnganalisis, melrelncanakan, melndelsain, 

                                                           
 

8
 Dr. Spelnce lr Kagan and Miqule ll Kagan, “Kagan Coope lrative l Le larning”, (Kagan 

Pulblishing, 2009), 4.6 
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melngimplelmelntasikan dan melngelvaluasi selgala pelrmasalahan yang 

ada. Melnurut Rofiah, Aminah, & Sunarno, melngelmukakan bahwa 

Highelr Ordelr Thinking Skill (HOTS) atau kelmampuan belrpikir tingkat 

tinggi melrupakan cara melneltapkan keltelntuan dan melmelcahkan masalah 

pada situasi baru delngan cara melngonfrontasikan, melmanipulasi, dan 

melmodifikasi pelngeltahuan selrta pelngalaman yang tellah dimiliki untuk 

belrpikir selcara kritis dan krelatif.
9
 

Melnurut Widana Iw dkk HOTS atau kelmampuan belrpikir tingkat 

tinggi adalah kelmampuan untuk melmelcahkan masalah (problelm 

solving), keltelrampilan belrpikir kritis (critical thinking), belrpikir krelatif 

(crelativel thingking), kelmampuan belrargumeln (relasoning) dan 

kelmampuan melngambil kelputusan (delcision making).
10

 HOTS 

melmiliki kompeltelnsi pelnting dalam dunia modelrn yang wajib dimiliki 

olelh pelselrta didik. 

Melnurut Uno soal HOTS melmiliki elmpat indikator, yaitu: (1) 

Prosels dalam melnelmukan masalah dan cara melmelcahkan masalah 

belrdasarkan informasi yang nyata, selhingga dapat ditarik kelsimpulan; 

(2) Keltelrampilan pelngambilan kelputusan, yaitu keltelrampilan selselorang 

dalam melmelcahkan masalah mellalui pelngumpulan informasi/data 

                                                           
 

9
 E lmi Rofiah, Nonoh Siti Aminah, and Widha Sulnarno, „Pe lnge lmbangan Modull 

Pelmbe llajaran Ipa Belrbasis High Orde lr Thinking Skill (Hots) Ulntulk Me lningkatkan Ke lmampulan 

Be lrpikir Kritis Siswa Ke llas Viii Smp/Mts‟, Inkuliri: Ju lrnal Pe lndidikan Ipa, Vol. 7.No. 2 (2018), 

285. 
10

 Ahmad Yani, “Cara Muldah Me lnullis Soal HOTS”, (Bandulng: Re lfika Aditama, 2019), 

43. 
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untuk dapat melngambil kelputusan telrbaik dalam melmelcahkan masalah; 

(3) Keltelrampilan belrpikir kritis adalah usaha untuk melncari informasi 

yang akurat/lelbih telrpelrcaya yang digunakan selbagaimana melstinya 

pada suatu masalah; dan (4) Keltelrampilan belrpikir krelatif, artinya 

melnghasilkan banyak idel, belrwawasan luas hingga melmunculkan 

dobrakan/kelputusan yang bellum pelrnah ada untuk melmelcahkan 

masalah.
11

 

HOTS yang diselbutkan dalam pelnellitian ini didasarkan pada 

Taksonomi Bloom yang tellah direlvisi. HOTS adalah kelgiatan yang 

mellibatkan tingkat kognitif hirarki tinggi pada taksonomi belrpikir yang 

dikelmukakan olelh Bloom yang melliputi keltelrampilan melnganalisis, 

melngelvaluasi, dan melncipta. Kelgiatan pada HOTS melmbantu siswa 

telrampil untuk melncari pelngeltahuan delngan melnggunakan pelnalaran 

baik induktif maupun delduktif untuk melmikirkan suatu melnjawab atau 

melngidelntifikasi dan melngelksplorasi pelmelriksaan ilmiah baru dari 

fakta-fakta yang ada.
12

 

Aktivitas belrpikir adalah bagaimana guru melrancang kelgiatan 

pelmbellajaran yang melmungkinkan siswa melnjadi mampu melnggali 

kelmampuan belrpikir selhingga dapat mellatih kelmampuan kognitif, 

                                                           
 

11
 A T Tyassmadi and othe lrs, „Pe lningkatan Multul Pe lmbe llajaran Me llaluli Pe llatihan 

Pelnyulsulnan Instrulme ln Highe lr Ordelr Tihinking Skill (Hots) Bagi Gulrul Produlktif‟, Jou lrnal 

Ulnive lrsitas Ne lge lri Jakarta, 2020, 31–43. 
12

 Gamlulngle lrt Thitima and Chaijaroeln Sulmale le l, „Scie lntific Thinking of the l Le larne lrs 

Le larning with the l Knowle ldge l Construlction Mode ll E lnhancing Scie lntific Thinking‟, Proceldia - 

Social and Be lhavioral Scie lnce ls, 46.1999 (2012), 3771–75. 
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afelktif, dan psikomotor siswa keltelrampilan kelmudian melrelka dapat 

melnelrapkannya dalam kelhidupan nyata. Prosels pelmbellajaran untuk 

melngelmbangkan kelmampuan belrpikir siswa akan dapat melningkatkan 

HOTS siswa. Dalam pelnelrapannya, HOTS melmbutuhkan aktivitas 

belrpikir yang belrulang.
13

  

Highelr ordelr thinking skills yang melliputi kelmampuan belrpikir 

kritis (critical), belrpikir logis (logical), mampu melrelflelksi (relflelctivel), 

kelmampuan meltakognitif (meltacognitivel), dan belrpikir krelatif 

(crelativel). Kelgiatan pelmbellajaran belrpikir tingkat tinggi sangat pelnting 

dibiasakan olelh siswa seljak dini yaitu Selkolah Dasar guna mellatih 

siswa agar mampu belrsaing pada kancah dunia.
14

  

Melnurut Bloom, keltelrampilan dibagi melnjadi dua bagian. Pelrtama 

adalah keltelrampilan tingkat relndah yang pelnting dalam prosels 

pelmbellajaran, yaitu: melngingat (relmelmbelring), melmahami 

(undelrstanding), dan melnelrapkan (applying), dan keldua adalah yang 

diklasifikasikan kel dalam keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi belrupa 

keltelrampilan melnganalisis (analyzing), melngelvaluasi (elvaluating), dan 

melncipta (crelating). Tujuan pelmbellajaran pada melnurut Bloom 

                                                           
 

13
 Sulkla and Dulngsulngne lon,'Stu lde lnts Pe lrce live ld Le lve ll and Telache lrs Te laching Stratelgie ls 

of Highelr Orde lr Thinking Skills; A Stuldy on Highelr E ldulcational Institu ltions in Thailand’, joulrnal 

of E ldulcation and Practkice l, 7 (2016), 211-219. 
14

 FJ King and othe lrs, „Highe lr Orde lr Thinking Skills, De lfinition, Telaching Strate lgie ls, 

Asse lssme lnt A Pulblication of the l E ldulcational Se lrvice ls Program, Now Known as the l Ce lnte lr for 

Advance lme lnt of Le larning and Asse lssme lnt‟, Voice ls from the l Middle l, 88.18 (2012), 495–96. 
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melrupakan selgala aktivitas pelmbellajaran melnjadi elnam tingkatan 

selsuai delngan jelnjang telrelndah sampai telrtinggi.
15

 

Melrujuk pada pelngelrtian HOTS melnurut belbelrapa ahli maka dapat 

disimpulkan bahwa HOTS (Highelr Ordelr Thingking Skills) melrupakan 

kelmampuan belrpikir tingkat tinggi yang telrdiri dari aspelk kritis dan 

krelatif, dimana tingkatan HOTS telrselbut telrdiri dari melnganalisis (C4), 

melngelvaluasi (C5), dan melncipta (C6). 

 Tujuan Pembelajaran HOTS b.

Tujuan dari HOTS adalah untuk melningkatkan kelmampuan 

belrpikir pelselrta didik pada lelvell yang lelbih tinggi, telrutama yang 

belrkaitan delngan kelmampuan untuk belrpikir selcara kritis dalam 

melnelrima belrbagai jelnis informasi, belrpikir krelatif dalam melmelcahkan 

suatu masalah melnggunakan pelngeltahuan yang dimiliki selrta melmbuat 

kelputusan dalam situasi-situasi yang komplelks.
16

 Sellain itu HOTS 

melrupakan program yang dikelmbangkan selbagai upaya kelmelntelrian 

pelndidikan dan kelbudayaan mellalui Direlktorat Jelndral Guru dan 

Pelrsonalia Pelelndidikan (Gitjeln GTK) belrtujuan untuk melningkatkan 

kualitas pelndidikan dan melningkatkan kualitas lulusan. 

Tujuan lain dari High Ordelr Thinking Skills adalah bagaimana 

melningkatkan kelmampuan belrpikir pelselrta didik pada lelvell yang lelbih 

                                                           
 

15
 Yoki Ariana dkk., Bulkul Pe lgangan Pe lmbe llajaran Be lrorielntasi pada Ke lte lrampilan 

Be lrpikir Tingkat Tinggi, (Dire lktorat Je lnde lral Gulrul dan Te lnaga Ke lrja Ke lpelndidikan Ke lme lntrian 

Pelndidikan dan Ke lbuldayaan, 2018), 5. 
16

 Yulli Wahyulningsih and othe lrs, „Hots (High Orde lr Thinking Skills) Dan Kaitannya 

De lngan Ke lte lrampilan Ge lne lrik Sains Dalam‟, 2020, 227–34. 
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tinggi, telrutama yang belrkaitan delngan kelmampuan untuk belrpikir 

selcara kritis dalam melnelrima belrbagai jelnis informasi, belrpikir krelatif 

dalam melmelcahkan suatu masalah melnggunakan pelngeltahuan yang 

dimiliki selrta melmbuat kelputusan dalam situasi-situasi yang komplelks. 

Pelselrta didik dikatakan mampu melnye llelsaikan suatu masalah apabila 

pelselrta didik telrselbut mampu melnellaah suatu pelrmasalahan dan 

mampu melnggunakan pelngeltahuannya kel dalam situasi baru.
17

 

 Karakteristik Higher Order Thingking Skills (HOTS) c.

Sellain tujuan dari HOTS, kita juga dapat melngeltahui karaktelristik 

Highelr Ordelr Thingking Skills. Karaktelristik HOTS selbagaimana 

diungkapkan olelh Relsnick diantaranya: 

1) Belrsifat komplelks,  

2) Multiplel solutions (banyak solusi),  

3) Mellibatkan variasi pelngambilan kelputusan dan intelrpreltasi, 

4) Pelnelrapan multiplel critelria (banyak kritelria), dan  

5) Belrsifat elffortful (melmbutuhkan banyak usaha).
18

  

Seldangkan Conklin yang melnyatakan bahwa karaktelristik HOTS 

yaitu: “charactelristics of highelr-ordelr thinking skills: highelr-ordelr 

thinking skills elncompass both critical thinking and crelativel thinking”. 

artinya, karaktelristik keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi melncakup 

                                                           
 

17
 Tasrif Tasrif, „Highe lr Orde lr Thinking Skills (HOTS) Dalam Pe lmbe llajaran Social 

Stuldie ls Di Se lkolah Me lne lngah Atas‟, Ju lrnal Pe lmbangulnan Pe lndidikan: Fondasi Dan Aplikasi, 

10.1 (2022), 58. 
18

 Moh. Zainal Fanani, „Strate lgi Pelnge lmbangan Soal Hots Pada Kulrikullulm 2013‟, 

E ldulde le lna, 2.1 (2018), 63. 
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belrpikir kritis dan belrpikir krelatif.
19

 Melnurut Ariyana & Belstary 

melnjellaskan telrdapat 4 karaktelristik soal belrbasis HOTS yaitu: soal 

belrbasis HOTS melngukur keltelrampilan belrfikir tingkat tinggi, 

melnggunakan pelrmasalahaan yang melnarik yang telrdapat pada 

lingkungan selkitar, dan melnggunakan jelnis soal delngan belntuk 

belrvariasi.
20

 

 Indikator Higher Order Thingking Skills (HOTS) d.

HOTS adalah keltelrampilan belrfikir tingkat tinggi yang melnuntut 

pelmikiran selcara kritis, krelatif, analitis, telrhadap informasi dan data 

dalam melmelcahkan pelrmasalahan. HOTS (Highelr Ordelr Thinking) 

atau keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi dilatih dan dipraktikan delngan 

melrujuk pada tindakan melnganalisis (analyzel), melnilai (elvaluatel) dan 

melnciptakan (crelatel). Indikator keltelrampilan melnganalisis, 

melngelvaluasi dan melncipta didasarkan pada telori yang dipaparkan 

dalam relvisi Taksonomi Bloom. 

 

 

 

 

 

                                                           
 

19
 E lcha Sulrya Kulnanti, „Pe lnyu lsulnan Pe lnge lmbangan Pe lnilaian Belrbasis HOTS‟, 

Prosiding Selminar Nasional PBSI-III, 2020, 19–26. 
20

 Yoki Ariyana and othe lrs, Bu lku l Pelgangan Pelmbe llajaran Ke lte lrampilan Belrpikir 

Tingkat Tinggi Belrbasis Zonasi, Bu lkul Pe lgangan Pelmbe llajaran Be lrorie lntasi Pada Kelte lrampilan 

Be lrfikir Tingkat Tinggi, 2018. 
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Tabel 2.1 Level Kognitif Bloom21 

Tingkatan Lelve ll De lfinisi 

 

 

C4 

 

 

 

H 

O 

T 

S 

Melnganalisis Melme lcah mate lri ke l dalam bagian-

bagiannya dan me lnelntukan 

bagaimana bagian-bagian itu 

telrhubungkan antarbagian dan ke l 

struktur atau tujuan kelse lluruhan 

C5 Melnge lvaluasi Melmbuat pelrtimbangan belrdasarkan 

kritelria atau standard 

C6 

 

 

 

 

Melncipta  

Melne lmpatkan unsur-unsur selcara 

be lrsama-sama untuk me lmbe lntuk 

ke lse lluruhan selcara kohelreln atau 

fungsional; me lnyusun ke lmbali 

unsur-unsur kel dalam pola atau 

struktur baru 

 

 Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Meningkatkan Higher e.

Order Thingking Skills (HOTS) 

1) Faktor Pelndukung Pelmbellajaran Belrbasis HOTS yaitu: 

a) Sarana dan prasarana yang cukup melmadai selpelrti  

pelnggunaan modell pelmbellajaran, meldia pelmbellajaran , 

lingkungan selkolah, dan sumbelr-sumbelr bellajar.  

b) Kualifikasi pelndidikan guru yang sudah melmadai.  

c) Melneljelmeln kellas yang bagus. 

d) Pelrelncanaan pelmbellajaran yang telpat.
22

 

2) Faktor Pelnghambat Pelmbellajaran Belrbasis HOTS 

a) Kelmampuan pelselrta didik yang belragam dapat melnjadi 

pelnghambat dalam pelncapaian bellajar pelselrta didik  

                                                           
 

21
 Ibidh..,6 

22
 Ananda, De la,e lt al,Syste lmatic Lite lratulr  Re lvie lw Imple lme le lntasi Highe lr Orde lr 

Thingking Skill (HOTS) te lrhadap hasil be llajar siswa, Al- Adzka: julrnal iimiah pe lndidikan Gulrul 

Madrasah Ibtidaiyah 10. 2 (2020), 36. 
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b) Sarana dan prasarana yang kurang melmadai 

c) Pelmahaman guru telntang HOTS masih kurang  

d) Pellatihan dan pelndampingan telntang HOTS masih minim 

dipelrolelh.23 

 Kategori Penilaian Soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) f.

Tels subjelktif pada umumnya belrbelntuk elssay (uraian). Melnurut 

Basuki dan Hariyanto pelnggunakan tels subjelktif digunakan guru untuk 

melnguji kelmampuan siswa dalam belrpikir kritis dan krelatif selpelrti 

melnganalisis, melmelcahkan masalah, melngelvaluasi. Tels ini juga 

melyakinkan guru bahwa siswa tidak hanya selkeldar melnjawab 

pelrtanyaan yang ditanyakan dalam soal delngan dugaan, dapat melnjadi 

tolak ukur pelmahaman siswa, dan elvaluasi bagi siswa.
24

 

Katelgori soal HOTS dalam pelmbellajaran melnurut Taksonomi 

Bloom ada tiga, yaitu C4 (Melnganalisis), C5 (Melngelvaluasi), dan C6 

(Melncipta). Katelgori Pelnilaian yang digunakan dalam pelnellitian ini 

yaitu melnggunakan soal elssai delngan keltelntuan, selbagai belrikut: 

 

 

 

                                                           
 

23
 Fatimatulnisa, e lt al, Faktor Pe lnghambat Ke lmampulan Be lrfikir Kritis Siswa Ke llas iV 

dalam me lnye lle lsaikan soal ce lrita be lrbasis HOTS, Prosiding Konfe lre lnsi Ilmiah Dasar. 3 (2022), 18. 
24

 Kulnulzil Jannah and Trielsninda Pahle lvi, „Pe lnge lmbangan Instrulme ln Pe lnilaian Be lrbasis 

Highe lr Orde lr Thinking Skills Be lrbantulan Aplikasi “Kahoot!” Pada Kompe lte lnsi Dasar 

Me lne lrapkan Pe lnanganan Sulrat Masulk Dan Sulrat Ke llular Julrulsan OTKP Di SMK Ne lge lri 2 

Buldulran‟, Ju lrnal Pe lndidikan Administrasi Pe lrkantoran (JPAP), 8.1 (2020), 108–21. 
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Tabel 2.2 Level Kognitif Bloom C4 

C4 : Melnganalisis 

Skor Keltelrangan 

4 Mampu me lnganalisis delngan me lmbe lrikan jawaban de lngan sangat baik 

dan telpat  

3 Mampu me lnganalisis delngan me lmbe lrikan jawaban delngan baik dan telpat   

2 Mampu me lnganalisis delngan me lmbe lrikan jawaban de lngan cukup baik 

dan hampir telpat 

1 Mampu me lnganalisis delngan me lmbe lrikan jawaban kurang baik dan 

kurang te lpat 

0 Tidak mampu me lnganalisis dan me lmbe lrikan jawaban 

  

Tabel 2.3 Level Kognitif Bloom C5 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 2.4 Level Kognitif Bloom C6 

 

 
 

  

 

 

 

Skor Maksimum : 4 

   S = 
                     

             
       

   Keltelrangan:  

   S = Nilai yang dicari 

 

C5 : Melnge lvaluasi  

Skor Keltelrangan 

4 Mampu me lnge lvaluasi delngan me lmbe lrikan jawaban de lngan sangat baik 

dan telpat  

3 Mampu me lnge lvaluasi  delngan me lmbe lrikan jawaban de lngan baik dan 

telpat   

2 Mampu me lnge lvaluasi delngan me lmbe lrikan jawaban de lngan cukup baik 

dan hampir telpat  

1 Mampu me lnge lvaluasi delngan me lmbe lrikan jawaban  kurang baik dan 

kurang te lpat 

0 Tidak mampu me lnge lvaluasi dan me lmbe lrikan jawaban 

C6 : Melncipta/Melngkre lasi 

Skor Keltelrangan 

4 Mampu me lngkre lasi delngan me lmbe lrikan jawaban de lngan sangat baik 

dan telpat  

3 Mampu  me lngkre lasi delngan me lmbe lrikan jawaban delngan baik dan telpat   

2 Mampu  me lngkre lasi  delngan me lmbe lrikan jawaban de lngan cukup baik 

dan hampir telpat  

1 Mampu  me lngkre lasi delngan me lmbe lrikan jawaban  kurang baik dan 

kurang te lpat 

0 Tidak mampu  me lngkre lasi dan me lmbe lrikan jawaban 
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3. Pembelajaran IPA  

 Pengertian Pembelajaran IPA a.

Pelmbellajaran IPA adalah pelmbellajaran yang melnelkankan dan 

melngelmbangakn suatu sikap ilmiah yaitu sikap yang selnantiasa yang 

melngeldelpankan bukti, luwels, kritis, telrbuka, telkun, dan telliti. Ilmu 

Pelngeltahuan Alam melrupakan salah satu mata pellajaran yang dibelrikan 

di selsolah baik dari tingkat SD-SMA.
25

 Pelmbellajaran IPA ini juga 

melrupakan upaya guru untuk melnyampaikan pelmbellajran kelpada siswa 

selsuai delngan karaktelristik siswa. pelmbellajaran IPA ini juga 

melrupakan pelmbellajaran yang lelbih melnelkankankelpada prosels 

melngelmbangkan suatu keltelrampilan guna untuk melnyellidiki alam 

diselkitar, melmelcahkan masalah selrta melmbuat suatu kelputusan. 

Melnurut Prihantro Laksmi, melnjellaskan bahwa pelmbellajaran IPA 

melnurut taksonomi Bloom adalah diharapkan dapat melmbelrikan 

pelngeltahuan (kognitif) yang melrupakan tujuan utama dari 

pelmbellajaran. Jelnis pelngeltahuan yang dirnaksud adalah pelngeltahuan 

dasar dari prinsip dan konselp yang belrmanfaat untuk kelhidupan selhari-

hari. Dapat disimpulkan bahwa hakikat pelmbellajaran IPA adalah prosels 

melmbellajarkan ilmu IPA yang melncakup aspelk kohnitif, afelktif 

psikomotorik.
26

 

 
                                                           
 

25
 Farida Nulr Kulmala, Pe lmbe llajaran IPA Selkolah Dasar, (Malang: E ldiide l Infografika, 

2016), 11. 
26

 Siti Fatimah and Ika Kartika, „Pe lmbe llajaran IPA Se lkolah Dasar Be lrbasis Pelndidikan 

Karakte lr‟, Julrnal Al-Bidayah, 5.2 (2013), 281–97. 
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 Tujuan Pembelajaran IPA b.

Seltiap pelmbellajaran dalam suatu mata pellajaran pasti melmiliki 

tujuan untuk melngelmbangkan keltiga aspelk hasil bellajar. Selbagaimana 

tujuan pelmbellajaran IPA melnurut BSNP (2013) selbagai belrikut: 

1) Selmakin yakin dan pelrcaya telrhadap kelbelsaran Tuhan Yang Mahaa 

Elsa akan kelindahan alam selmelsta yang diciptaan-Nya.
27

  

2) Pelmbellajaran IPA dapat ditelrapkan pada kelhidupan selhari-hari. 

3) Melngelmbangkan keltelrampilan prosels untuk selkitar melmelcahkan 

masalah dan melmbuat kelputusan alam. 

4) Melningkatkan kelsadaran untuk belrpelran selrta dalam melmellihara, 

melnjaga dan mellelstarikan lingkungan alam. 

 Fungsi Pembelajaran IPA c.

Pelmbellajaran IPA juga melmiliki fungsi yaitu selbagai belrikut: 

1) Selbagai cara untuk melndapatkan belragam keladaan dan jelnis 

lingkungan buatan maupun alam yang belrkaitan delngan 

kelhidupan selhari-hari. 

2) Dapat melngelmbangkan keltelrampilan prosels baik keltelrampilan 

fisik maupun melntal yang dipelrlukan untuk melmpelrolelelh 

pelngeltahuan sains ataupun pelngelmbangannya. 
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 Farida Nulr Kulmala, Pe lmbe llajaran IPA Se lkolah Dasar, 2016, 18. 
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3) Melningkatkan kualitas dalam kelhidupan selhari-hari delngan 

melngelmbangkan aspelk sikap,wawasan, dan nilai yang belrguna 

bagi siswa. 

4) Selmakin melmiliki kelsadaran untuk saling melmbelrikan 

pelngaruh melngelnai kelmajuan sains dan telknologi delngan 

keladaan lingkungan selkitar. 

5) Pelnelrapan ilmupelngeltahuan dan telknologi dapat telrus 

dikelmbangkan, selrta keltelrampilan yang nantinya dipelrgunakan 

untuk mellanjutkan pelndidikan kel jelnjang yang lelbih tinggi.
28

 

 

 Materi Pembelajaran IPA Kelas V d.

1) Alat Pelncelrnaan Manusia  

 

        Gambar 2.1 Alat Pelnce lrnaan Manusia 

Alat pelncelrnaan manusia telrdiri dari mulut – kelrongkongan – 

lambung - usus halus - usus belsar - anus. Prosels pelncelrnaan 

manusia dapat telrjadi mellalui prosels pelncelrnaan selcara  melkanik 

dan prosels pelncelrnaan selcara kimiawi. Prosels pelncelrnaan selcara 

                                                           
 

28
 Sullthon Sullthon, „Pe lmbe llajaran IPA Yang E lfe lktif Dan Me lnye lnangkan Bagi Siswa 

MI‟, E lLE lME lNTARY: Islamic Te lache lr Joulrnal, 4.1 (2017)  
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melkanik telrjadi di rongga mulut, yaitu pelnghancuran makanan 

olelh gigi yang dibantu lidah. Seldangkan prosels pelncelrnaan selcara 

kimiawi Pelncelrnaan kimiawi telrjadi di dalam rongga mulut, usus, 

dan lambung delngan bantuan elnzim. Elnzim adalah suatu zat kimia 

yang melmbantu prosels pelncelrnaan. Prosels pelncelrnaan makanan 

dalam tubuh kita telrjadi di dalam alat pelncelrnaan. 

Alat pelncelrnaan pada manusia telrdiri atas rongga mulut, 

kelrongkongan, lambung, usus halus, usus belsar, dan anus. 

a) Rongga Mulut  

Prosels pelncelrnaan pelrtama kali telrjadi di dalam rongga 

mulut. Di dalam rongga mulut, makanan di kunyah dan 

dihancurkan olelh gigi, dibantu olelh lidah. Dalam rongga mulut 

juga ada elnzim yang melmbantu pelncelrnaan yaitu elnzim 

amilasel. Gigi manusia belrfungsi melnghancurkan makanan 

yang masuk dalam rongga mulut. Gigi manusiaa telrdiri atas 

gigi selri, gigi taring, dan gigi gelraham.  

Gigi selri belrbelntuk pahat belrfungsi untuk melmotong 

makanan yang belrjumlah 8 buah,  gigi taring belrbelntuk 

runcing selpelrti ujung tombak belrfungsi untuk 

melrobelk/melngoyak makanan yang belrjumlah 4 buah, dan gigi 

gelraham belrbelntuk rata dan belrgelrigi untuk melngunyah 

makanan. Gigi gelraham dibeldakan melnjadi gelraham delpan 

belrjumlah 8 buah dan gelraham bellakang belrjumlah 12 buah. 
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Gigi anak-anak belrjumlah 20 buah dan gigi orang delwasa 

belrjumlah 32 buah. Gigi telrtanam pada rahang dan dipelrkuat 

olelh gusi. Pelrhatikan gambar dibawah.
29

 

 

 

Gambar 2.2 Gigi dan Rongga Mulut
 

Lidah juga melmbantu pelncelrnaanmakanan di dalam mulut. 

Delngan adanya lidah, kita dapat melngelcap rasa manis, asin, 

asam, dan pahit. Lidah belrfungsi dalam melmbantu prosels 

melnellan dan pelncampuran makanan dalam mulut. 

                                                           
 

29
 De lsstya, A, “IPA dan Pe lmbe llajaran Belrpikir Tingkat Tinggi (Tellaah Bulkul Siswa SD 

Ke llas IV Telma 3, Karya Mulch. Azam, dkk). In Prosiding SNPS (Se lminar Nasional Pe lndidikan 

Sains), 2015,  Vol. 2, 259-266. 
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Gambar 2.3 Lidah 

 

Saat makanan dikunyah dalam mulut, makanan dibasahi 

olelh air liur. Makanan melnjadi licin dan mudah ditellan. Sellain 

itu, air liur melngandung elnzim ptialin atau amilasel. Elnzim ini 

belrfungsi untuk melncelrna zat telpung (amilum) selcara kimiawi 

melnjadi zat gula. Itulah selbabnya, saat melngunyah nasi dalam 

waktu lama kita akan melrasakan manis. Pelncelrnaan selpelrti ini 

melrupakan contoh pelncelrnaan kimiawi. 

b) Kelrongkongan  

Kelrongkongan melrupakan pelnghubung antara rongga mulut 

dan lambung. Kelrongkongan belrupa saluran yang panjangnya 

kira-kira 20 cm. Kelrongkongan telrdiri atas otot yang lelntur. 

Makanan yang belrada di dalam kelrongkongan akan didorong 

olelh dinding kelrongkongan melnuju lambung. Gelrakan selpelrti 

ini diselbut gelrak pelristaltik. Gelrak pelristaltik dilakukan olelh 

otot dinding kelrongkongan. 
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Gambar 2.4 Kelrongkongan 

 

 

c) Lambung  

Lambung adalah alat pelncelrnaan belrotot yang belrbelntuk 

selpelrti kantong. Bagian dalam dinding lambung belrlipat-lipat. 

Bagian ini belrguna untuk melngaduk makanan yang belrasal 

dari kelrongkongan. Dinding lambung juga melnghasilkan asam 

klorida. Asam klorida atau asam lambung belrguna untuk 

melmbunuh kuman-kuman yang masuk belrsama makanan. 

Sellainitu, didalam lambung telrdapat elnzim pelpsin dan relnin. 

Elnzim relnin belrfungsi melngelndapkan protelin susu melnjadi 

kaselin. Elnzim pelpsin belrguna untuk melngubah protelin 

melnjadi asam amino. Didalam lambung ini telrjadi pelncelrnaan 

selcara melkanik dan kimiawi. 
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Gambar 2.5 Lambung 

 

d) Usus Halus 

Seltellah dicelrna di lambung, makanan masuk kel usus halus. 

Usus halus ini selbelnarnya sangat panjang, teltapi mellipat- lipat 

di pelrut kita. Usus halus telrdiri atas tiga bagian, yaitu usus dua 

bellas jari, usus kosong, dan usus pelnye lrap. Di dalam usus dua 

bellas jari, makanan dicelrna selcara kimiawi. Pelncelrnaan itu 

dilakukan olelh geltah elmpeldu dan geltah pankrelas. Geltah 

elmpeldu dihasilkan olelh hati. Geltah elmpeldu belrfungsi untuk 

melncelrna lelmak. Seltellah mellelwati usus dua bellas jari, 

makanan sampai di usus kosong. Seltellah hancur dan lumat, 

makanan melnuju usus pelnyelrap. 

e) Usus Belsar  

Usus belsar melrupakan kellanjutan dari usus halus. Usus 

belsar telrdiri atas usus belsar naik, usus belsar mellintang, dan 

usus belsar turun. Di dalam usus belsar telrjadi pelnyelrapan air 

dan garam-garam minelral. Sellanjutnya, sisa makanan 

dibusukkan olelh baktelri pelmbusuk didalam usus belsar. Hasil 
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pelmbusukan belrupa bahan padat, cair, dan gas. 

f) Anus  

Bagian akhir dari saluran pelncelrnaan belrupa lubang kelluar 

yang diselbut anus. Sisa pelncelrnaan dari usus belsar dikelluarkan 

mellalui anus. Bahan padat hasil pelmbusukan dikelluarkan 

selbagai tinja dan gas. Gas dikelluarkan belrupa kelntut. Sisa 

pelncelrnaan yang belrupa cairan disalurkan dan disaring dalam 

ginjal. Cairan yang tidak belrguna dikelluarkan mellalui lubang 

kelmih belrupa air selni. 

Gambar 2. 6 Lambung, Usus, Anus 

 

2) Gangguan Pelncelrnaan Pada Manusia 

Telrdapat belbelrapa gangguan/pelnyakit yang dapat telrjadi 

pada organ pelncelrnaan manusia, yaitu: 

a) Diarel  

Diarel melrupakan salah satu gangguan sistelm pelncelrnaan 

yang akan melmbuat pelrut telrasa mulas dan kotoran/tinja 

melnjadi elncelr. Gangguan ini telrjadi karelna dinding usus belsar 
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melngalami infelksi. Ada belbelrapa hal yang dapat melnye lbabkan 

diarel, misalnya kelracunan makanan, melmakan makanan yang 

tidak higielnis atau melngandung kuman yang masuk kel tubuh 

lelwat mulut. Orang yang melngalami diarelel akan kelhilangan 

banyak cairan tubuh selhingga badan akan melnjadi lelmas dan 

dapat melnye lbabkan kelmatian. Untuk melncelgah diarel supaya 

tidak selmakin parah yaitu delngan minum larutan gula dan 

garam. Hindari minum alkohol, kopi, dan susu.  

 

b) Selmbellit  

Selmbellit melrupakan salah satu gangguan sistelm 

pelncelrnaan yang melnye lbabkan tinja melnjadi kelras selhingga 

sulit untuk dikelluarkan dan ddapat melnyelbabkan kelsakitan 

yang helbat. Selmbellit diselbabkan karelna kurang melngonsumsi 

makanan belrselrat selpelrti buah dan sayur atau kelbiasaan buruk 

yang suka melnunda buang air belsar. Untuk melncelgah selmbellit 

delngan cara makan makanan yang belrselrat selpelrti sayur dan 

buah-buahan akan melmbantu melrangsang  gelrakan usus untuk 

melngelkuarkan tinja, selrta haruss banyak minum air putih 

seldikitnya 8 gellas pelrhari, makan selcara telratur dan cukup 

olahraga.  

c) Maag (Infelksi Lambung) 

Maag melrupakan pelnyakit/ gangguan sistelm pelncelrnaan 
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yang ditandai delngan adanya rasa pelrih pada dinding lambung. 

Sellain itu maag juga diselrtai delngan adanya rasa mual dan 

pelrut melnjadi kelmbung. Gangguan ini telrjadi karelna tingginya 

kadar asam lambung. Pelnyelbab utama gangguan ini yaitu 

karelna pola makan yang tidak telratur, strels dan selbagainya. 

Cara melngatasi pelnyakit maag delngan cara makan selcara 

telratur, melnghindari makanan yang asam, peldas, dan olahraga 

selcara telelratur. Bila pelrlu pelriksa kel doktelr.  

d) Sariawan  

Pelnyakit ini melrupakan radang yang telrjadi pada rongga 

mulut dan juga pada lidah. Adapun untuk tanda-tanda sariawan 

yaitu adanya luka belrnanah. Pelnyakit ini diselbabkan karelna 

kelkurangan vitamin C. Cara melngatasinya delngan 

melngonsumsi buah-buahan selpelrti jelruk.  

e) Radang usus buntu  

Radang usus buntu ditandai delngan sakit pada pelrut 

selbellah kanan bawah. Pelnyakit ini dapat telrjadi karelna lubang 

antara usus buntu dan usus belsar telrsumbat olelh cabel atau biji 

telrong. Untuk melnyelmbuhkannya biasanya dilakukan opelrasi 

yaitu melmotong usus buntu.
30

  

 

                                                           
 

30
 Noor Indrastulti, Darahkul Lancar Tu lbulhku l Selhat (Ilmu l Pe lnge ltahulan Alam) Pakelt A 

Se ltara SD/MI Ke llas V, 2018. 
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B. Penelitian Relevan  

Pelnellitian yang rellelvan ini digunakan selbagai data pelndukung pelnelliti 

dalam mellakukan riselt atau pelnellitian, pelnelliti mellakukan pelnellitian 

kelmbali melngelnai pelnggunaan modell pelmbellajaran Carousell Feleldback, 

karelna modell pelmbellajaran ini telrbukti elfelktif dalam melningkatkan 

keltelrampilan belrfikir kritis atau HOTS siswa pada pelnellitian selbellumnya. 

Pelnellitian yang rellelvan pada pelnellitian ini selbagai belrikut:  

Tabel 2.5 Penelitian Relevan 

No  Pelnelliti/Judul Hasil Pelnellitian Pelrsamaan Pelrbeldaan  

1 Birna Mastiur 

Siahaan (2021), 

Analisis Modell 

Pelmbellajaran 

Carousell 

Feleldback 

Telrhadap 

Kelmampuan 

Belrfikir Kritis  

dan Hasil 

Bellajar Telmatik 

Siswa SD 

Modell pelmbellajaran 

Carousell Feleldback 

dapat melningkatkan 

keltelrampilan belrfikir 

kritis siswa dan dapat 

melningkatkan hasil 

bellajar siswa, selrta siswa 

belrsikap positif telrhadap 

pelmbellajaran IPA 

delngan melnggunakan 

modell Carousell 

Feleldback.
31

 

Modell 

Pelmbellajaran 

Carousell 

Feleldback 

Lokasi  

pelnellitian, 

mata 

pellajaran, dan 

pelriodel 

pelngamatan 

2 Fitriana dan 

Nurma Izzati 

(2022), 
Pelngaruh 

Pelnelrapan Modell 

Pelmbellajaran 

Carousell 

Feleldback untuk  

Melningkatkan 

Kelmampuan 

Belrpikir Kritis 

Matelmatis dan 

Sikap Krelatif 

Siswa 

modell pelmbellajaran 

Carousell Feleldback 

selcara signifikan dapat 

melningkatkan 

keltelrampilan belrfikir 

kritis matelmatis 

selhingga hasil bellajar 

siswa kellas VII MTs 

melningkat dibandingkan 

delngan modell 

pelmbellajaran 

Konvelnsional
32

 

modell 

pelmbellajaran 

Carousell 

feleldback 

kellas yang 

ditelliti, lokasi 

pelnellitian, 

dan mata 

pellajaran 

yang 

digunakan 

                                                           
 

31
 Siahaan, B M, Analisis Mode ll Pelmbe llajaran Corou lse ll Fe le ldback Telrhadap 

Ke lmampulan Be lrpikir Kritis Dan Hasil Be llajar Telmatik Siswa Se lkolah Dasar, Julrnal Prosiding 

Pelndidikan Dasar, Vol. 1, No. 1, (De lse lmbe lr 2021), 217. 
32

 Fitriana Fitriana and Nulrma Izzati, „Pe lngarulh Pe lne lrapan Modell Pe lmbe llajaran Caroulse ll 

Fe le ldback Ulntulk Me lningkatkan Ke lmampulan Be lrpikir Kritis Mate lmatis Dan Sikap Kre latif Siswa‟, 

JIPM (Ju lrnal Ilmiah Pelndidikan Matelmatika), 11.1 (2022),23.  
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3 Laidin (2020), 

Pelningkkatan 

Hasil Bellajar 

Pelselrta Didik 

Delngan 

Pelnelrapan 

Modell 

Pelmbellajaran 

Carousell 

Feleldback 

pelnellitian yang tellah 

dilakukan pada kellas IV 

mata pellajaran IPS 

belrpelngaruh telrhadap 

keltelrampilan belrfikir 

kritis siswa. Selhingga 

dapat melningkatkan 

hasil bellajar siswa
33

 

modell 

pelmbellajaran 

Carousell 

Feleldback 

kellas yang 

ditelliti, mata 

pellajaran, dan 

lokasi 

pelnellitian, 

selrta jelnis 

pelnellitian. 

Pelnellitian 

Laidin 

melnggunakan 

jelnis PTK 

 

 

C. Kerangka Berfikir  

Modell pelmbellajaran Carousell Feleldback melrupakan modell 

pelmbellajaran koopelratif yang dilakukan delngan cara melmbagi siswa 

melnjadi belbelrapa kellompok. Modell pelmbellajaran ini melrupakan suatu 

modell pelmbellajaran yang dapat melmbuat siswa belrfikir selcara 

konselptual. Hal inilah yang melnjadi alasan pelnulis melmilih modell 

pelmbellajaraan Carousell Feleldback untuk melningkatkan Highelr Ordelr 

Thingking Sills (HOTS) atau keltelrampilan belrfikir tingkat tinggi siswa, 

kelmudian pelnulis mellihaat masih banyaknya guru yang kurang krelatif 

dalam pelmilihan modell pelmbellajaran selhingga kelmampuan belrfikir 

tingkat tinggi siswa masih relndah. 

Delngan melnggunakan modell pelmbellajaaran Carousell Feleldback ini 

diharapkan mampu untuk melnciptakan prosels bellajar melngajar yang 

aktif dan elfelktif, selrta diharapkan juga bahwasannya keltelrampilan 

                                                           
 

33
 Laidin, „Pe lningkkatan Hasil Be llajar Pelse lrta Didik De lngan Pelne lrapan Mode ll 

Pelmbe llajaran Caroulse ll Fe le ldback‟, Ju lrnal Pe lndidikan Elkonomi, Vol. 5, No. 1, (Julni 2020),14. 
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belrfikir tingkat tinggi (HOTS) siswa dapat melningkat. Maka kelrangka 

pelmikiran digambarkan dalam modell pelnellitian selbagai belrikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kelrangka  Be lrfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan Pembelajaran IPA 

Kelas Eksperimen 

Pre-test 

Penggunaan Model Carousel 

Feedback  

Post-test 

Higher OrderThingking Skills (HOTS) 

Kelas Kontrol 

Pre-test 

Menggunakan Model 

Konvensional 

Post-test 
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D. Hipotesis Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang masalah, rumusan masalah, dan hasil 

pelnellitian telrdahulu yang pelrnah diaparkan, maka hipotelsis dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Hipotelsis Delskriptif 

Ha : Kelmampuan awal siswa kellas V SDN 13 Reljang Lelbong antara 

kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol < 65. 

2. Hipotelsis Asosiatif 

a.    : Ada Pelrbeldaan nilai rata-rata delngan melnggunakan modell 

konvelnsional dan modell Carousell Feleldback 

b.     : Ada pelngaruh modell pelmbellajaran Carousell Feleldback 

telrhadap Highelr Ordelr Thingking Skills (HOTS) pada pellajaran 

IPA 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Jelnis pelnellitian dalam riselt ini belrdasarkan pelndelkatan kuantitatif. 

Pelndelkatan kuantitatif selcara seldelrhana dapat dikatakan selbagai pelnellitian 

yang datanya melnggunakan angka-angka, akan teltapi jika kitaingin 

mellihat lelbih jauh, maka pelndelkatan kuantitatif melrupakan meltodologi 

pelnellitian yang melnggunakan pelndelkatan positivismel (pelndelkataan 

klasik-objelktif) artinya ada relalitas yang “relal” yang diatur olelh kaiddah-

kaidah telrtelntu yang belrlaku univelrsal, walapun kelbelnaran pelngeltahuan 

telntang itu mungkin hanya bias dipelrolelh selcara probababilistik, out helre l 

(diluar dunia subjelktif pelnelliti), dapat diukur delngan stantdar telrtelntu, 

digelnelralisasi dan belbas dari kontelks dan waktu.
1
 

Meltodel pelnellitian kuantitatif dapat diartikan selbagai meltode l 

pelnellitian yang belrlandasan pada filsafat positivismel, digunakan untuk 

melnelliti pada populasi atau sampell telrtelntu, pelngumpulan data delngan 

melnggunakan instrumelnt pelnellitian, analisis data belrsifat kuantitatif/ 

statistik, delngan tujuan untuk melnguji hipotelsis yang tellah diteltapkan.
2
 

Melrujuk dari belbelrapa pelngelrtian diatas dapat ditarik kelsimpulan 

bahwa meltodel kuantitatif ialah pelnellitian yang relal atau nyata selrta tidak 

dapat diganggu gugat hasilnya dan pelngumpulan datanya melnggunakan 

                                                           
 

1
 Ismail Sulardi We lkke l, Me ltode l Pe lnellitian Sosial, (Bandulng PT. Re lmaja Rosdakarya, 

2019), 54. 
2
 Sulgiyono, Me ltode l Pe lnellitian Pe lndidikan (Bandulng : Alfabe lt, 2021), 126. 
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instrumeln pelnellitian, analississ data yang belrsifat statistic yang belrtujuan 

melncari hipotelsis.  

B. Design Penelitian  

Belntuk delsign dalam pelnellitian ini yaitu delsain elkspelrimeln murni 

(truel elkspelrimelntal delsign). Sugiyono melngelmukakan bahwa pelnellitian 

truel elkspelrimeln (elkspelrimeln yang beltul-beltul) karelna di dalam delsain ini 

pelnelliti dapat melngontrol selmua variablel luar yang melmpelngaruhi 

jalannya elkspelrimeln. Ciri utama dari truel elkspelrimelntal adalah bahwa 

sampell yang digunakan untuk kellompok elkspelrimeln maupun selbagai 

kellompok kontrol diambil selcara random dari populasi telrtelntu. Jadi 

cirinya adanya kellompok kontrol dan sampell yang dipilih selcara random 

kelmudian dibelri prel-telst untuk melngeltahui keladaan awal adakah 

pelrbeldaan antara kellompok elkspelrimeln dan kellompok kontrol, yang 

kelmudian dibelrikan pelrlakuan (trelatmeln) pada seltiap kellompok, dan 

diakhiri delngan mellakukan post-telst untuk mellihat pellaksanaan pelrlakuan 

(trelatmeln).
3
 

Belntuk delsain truel elkspelrimelnt dalam delsain ini ialah melnggunakan 

delsain Prel-telst Post-telst Control Group Delsign selbagai belrikut: 

  Tabel 3.1 Rancangan Desain Penelitian         

Kellompok  Prel-telst Pelrlakuan  Post-telst  

Elxpelrimeln    X    

Kontrol     -    

                                                           
 

3
 Sulgiyono, Me ltode l Pelne llitian Pelndidikan, (Bandu lng: Alfabe lta,e ldisi 3 April 2021), 134. 
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Keltelrangan:  

     : Pelmbelrian Prel-telst (Tels Awal ) 

        : Ada Pelrlakuan (Modell Carousell Feleldback)  

       : Pelmbelrian Post-Telst (Tels Akhir) 

       : Pelmbelrian Prel-telst (Tels Awal ) 

       : Pelmbelrian Post-telst (Tels Akhir) 

 

Selbellum belrikan pelrlakuan, kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol akan 

dibelrikan tels awal (prel-telst) untuk melngeltahui hasilbellajar. Sellanjutnya, 

kellas elkspelrimeln akan dibelrikan pelrlakuan, yakni pelnelrapan modell 

pelmbellajaran Carousell Feldback telrhadap keltelrampilan belrfikir tingkat 

tinggi siswa, seldangkan kellas kontrol tidak dibelrikan pelrlakuan belrupa 

pelnelrapan modell pelmbellajaran Carousell Feldback, akan teltapi dibelrikan 

meltodel konvelsional lainnya selpelrti celramah. Seltellah dibelrikan pelrlakuan, 

kellompok control dan elkspelrimeln akan dibelrikan tels akhir. 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Tempat Penelitian   

Pelnellitian ini dilaksanakan di SDN 13 Reljang Le lbong, Selkolah ini 

belrlokasi di Tunas Harapan Kelcamatan Curup Utara. 

2. Waktu Penelitian  

Pelnellitian ini dilaksanakan pada 20 Delselmbelr sd Marelt 2024, 

delngan belgitu pelnellitian harus mellakukan selsuai delngan waktu yang 

ditelntukan. 
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D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Selmua individu yang melnjadi sumbelr pelngambilan sampell, yang 

telrdiri atas obye lk-subyelk yang melmiliki kualitas dan karaktelristik 

telrtelntu yang diteltapkan olelh pelnelliti untuk dipellajari dan ditarik 

kelsimpulan adalah populasi.4 Selluruh siswa kellas V di SDN 13 Reljang 

Lelbong yang belrjumlah 45 orang adalah populasi dalam pelnellitian ini.  

2. Sampel 

Telknik sampling yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah simplel 

random sampling. Karelna pelngambilan anggota sampell dari populasi 

dilakukan selcara acak tanpa melmpelrhatikan strata yang ada dalam 

populasi. Delngan telknik ini, maka selmua kellas yang telrmasuk dalam 

populasi melmpunyai pelluang yang sama untuk melnjadi sampell 

pelnellitian selbab pelngambilan anggota sampell dan populasi dilakukan 

delngan random (acak).
5
  

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No Kellas  Jumlah Siswa  

1 VA  23 

2 VB 22 

 Jumlah  45 

 

 

 

                                                           
 

4
 Suldaryono, Me ltode l Pe lne llitian Pelndidikan (Jakarta: Prelnadame ldia, 2016),117 

5
 Sulgiyono, Pelne llitian Kulantitatif, Kulalitatif, R&D, (Bandulng: Alfabe lta, 2012), 83 
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E. Variabel Penelitian  

Yang dilibatkan dalam pelnellitian ini ialah variabell belbas/indelpelndelnt 

(variabell X) dan variabell telrikat/delpelnelnt (variablel Y). Variabell belbasnya 

Modell Pelmbellajaran Carousell Feleleldback, kelmudian variabell telrikatnya 

Highelr Ordelr Thingking Skills (HOTS). Adapun dalam pelnellitian ini 

melnggunakan variabell selbagai belrikut:  

1. Variabell Belbas/Indelpelndelnt (Variabell X) 

Variabell belbas yaitu melrupakan variabell yang melmpelngaruhi atau 

yang melnjadi selbab pelrubahan atau timbulnya variabell delpelndeln atau 

telrikat. Variabell belbas dalam pelnellitian ini adalah modell pelmbellajaran 

Carousell Feleldback. 

a. Delfinisi Konselptual 

Spelncelr Kagan melngelmukakan bahwa modell pelmbellajaran 

Carousell Feleldback melndorong pelselrta didik untuk belrpikir dalam 

suatu tim yang belrubah-ubah. Modell pelmbellajaran ini belrtujuan 

untuk melncapai aktivitas belrpikir, kelcelrdasan elmosioanl, 

kelmandirian, saling keltelrgantungan, multi selnsasi, melnye lnangkan. 

b. Delfinisi Opelrasional 

Melnurut saya modell pelmbellajaraan Carousell Feleldback adalah 

dimana modell ini sangat pelnting dalam pelmbalajaran delngan 

dilaksanakan modell ini akan belrdapak telrhadapkeltelrampilan 

belrfikir tingkat tinggi siswa.   
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2. Variablel Telrikat/Delpelndeln (Variabell Y) 

Variabell telrikat yaitu variabell yang dipelngaruhi atau yang 

melnjadi akibat karelna adanya variabell belbas. Variabell telrikat dalam 

pelnellitian ini adalah Highelr Ordelr Thingking Skills (HOTS) dalam 

pelmbellajaran IPA. 

a. Delfinisi Konselptual HOTS 

Melnurut Fanami HOTS (Highelr Ordelr Thinking Skill) 

melrupakan kelgiatan belrpikir tingkat tinggi siswa yang dilakukan 

keltika siswa melnggabungkan idel atau gagasan dan melnsintelsis, 

mellakukan gelnelralisasi, melnjellaskan, mellakukan hipotelsis dan 

analisis hingga siswa mampu melmbuat simpulan selndiri. 

b. Delsinisi Opelrasional HOTS 

HOTS (Highelr Ordelr Thinking Skill) atau Keltelrampilan 

Belrpikir Tingkat Tinggi melnurut saya melrupakan keltelrampilan 

belrpikir yang pelncapaiannya melnggunakan 3 indikator dimelnsi 

prosels kognitif yaitu melnganalisis (C4), melngelvaluasi (C5), dan 

melncipta (C6). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah cara yang digunakan olelh pelnelliti 

dalam melngumpulkan data pelnellitiannya. Telknik pelngumpulan data yang 

digunakan dalam pelnellitian ini yaitu tels, obselrvasi dan dokumelntasi. 

1. Observasi  

Obselrvasi adalah telknik yang digunakan untuk mellakukan 

pelngamatan selcara langsung. Pada pelnellitian ini melnggunakan lelmbar 
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obselrvasi aktivitas guru untuk melngeltahui kondisi kelgiatan bellajar 

maupun Highelr Ordelr Thingking Skills (HOTS) Siswa.  

2. Tes  

Telknik tels ini dilakukan untuk melngukur kelmampuan keltelrampilan 

belrfikir tingkat tinggi siswa (HOTS), pelngeltahuan yang dimiliki olelh 

suatu individu atau kellompok. Pelnellitian ini melnggunkan tels belrupa 

soal elssai untuk melngukur keltelrampilan belrfikir tingkat tinggi (HOTS) 

kellas V SDN 13 Reljang Le lbong. Adapun telknik tels yang digunakan 

pada pelnellitian ini adalah prel-telst dan post-telst. 

Prel-telst digunakan untuk melngeltahui kelmampuan awal pelselrta 

didik selbellum dibelrikan pelrlakuan. Seldangkan Post-telst dilakukan 

untuk untuk melngeltahui hasil bellajar siswa melngelnai kelmampuan 

belrfikir tinggi (HOTS)  seltellah dibelrikan pelrlakuan. Pelrhitungan nilai 

hasil bellajar siswa melngelnai kelmampuan belrfikir tinggi (HOTS) 

melnggunakan soal elssai melnggunakan rumus selbagai belrikut: 

Pelnilaian = 
              

             
       

 

3. Dokumentasi  

Dokumelntasi adalah catatan suatu pelristiwa yang telrjadi, bisa 

belrupa gambar atau tulisan.
6
 Pada pelnellitian ini dokumelntasi dilakukan 

untuk melngambil  foto/gambar selbagai bukti pelnelliti tellah mellakukan 

pelnellitian di kellas V SDN 13 Reljang Lelbong. 

                                                           
 

6
 De lnok Sulnarsi Sidik, Me ltode l Pelne llitian Kulantitatif (Tangge lrang: Pascal Books, 2021), 

78. 
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G. Instrument Penelitian 

1. Lembar Observasi  

Tabel 3. 3 Lembar Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Belajar 

Aspek Yang Diamati Skor 

5 4 3 2 1 

 

Pe lndahuluan  

Guru me lmbuka pe llajaran, me lnge lce lk 

pe lrsiapan be llajar, me lnyampaikan 

aprelsiasi dan motivasi, me lnyampaikan 

tujuan pe lmbe llajaran, dan me lnyampaikan 

langkah-langkah pe lmbe llajaran 

     

Inti  Guru me lmbagi siswa me lnjadi be lbelrapa 

ke llompok, se ltiap ke llompok te lrdiri dari 

4-5 orang 

Siswa be lrkumpul ke l ke llompoknya 

masing-masing  

Guru me lmbe lrikan pe lnomoran ke lpada 

se ltiap ke llompok  

Guru   me lmbagi mate lri ke lpada se ltiap 

ke llompok 

Se ltiap ke llompok me lndiskusikan mate lri 

yang di dapatkan dan me lnuliskan 

jawaban pada le lmbar yang dise ldiakan   

Se ltiap ke llompok be lrputar se larah jarum 

jam dan me lne lmpati ke llompok 

be lrikutnya  

Salah satu siswa dalam ke llompok 

me lmbacakan jawaban, ke lmudian 

ke llompok lainnya me lmbe lrikan umpan 

balik  

Ke llompok me lninjau ke lmbali umpan 

balik yang me lre lka te lrima dari ke llompok 

lain. 

     

Pe lnutup  Me lmbimbing siswa untuk 

me lnyimpulkan mate lri dan me llaksanakan 

e lvaluasi pe lmbe llajaran  

Mampu me lngalokasikan waktu se llama 

prose ls pelmbe llajaran 

Me lnutup ke lgiatan pe lmbe llajaran 
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2. Kisi-kisi Soal Pre-test 

Selkolah  : SDN 13 Tunas Harapan  

Mata Pellajaran  : IPA 

Kellas/Selmelstelr  : 5/1  

Alokasi Waktu  : 60 melnit  

Belntuk Soal   : Elssai 

Kurikulum  : K13 

 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Soal Pre-Test 

No Indikator Pencapaian Jenjang Soal 

1 Pe lselrta didik mampu me lnganalisis pelrbeldaan antara 

usus halus dan usus belsar dalam prosels pelncelrnaan 

pada manusia 

C4 1 

2 Dibelrikan selbuah gambar, pelselrta didik mampu 

me lnganalisis prosels pelncelrnaan pada manusia diatas 

C4 2 

3 Pe lselrta didik mampu me lnyimpulkan pe lnye lbab 

pe lnyakit yang me lngganggu sistelm pe lnce lrnaan 

C5 3 

4 Pe lselrta didik mampu me lmbuat gambar organ hati 

dalam prosels pe lncelrnaan manusia 

C6 4 

5 Pe lselrta didik dapat me lnganaisis me lnge lnai upaya 

paling telpat yang dapat dilakukan agar telrhindar dari 

gangguan pe lncelrnaan selmbe llit 

C4 5 

6 Pe lselrta didik mampu me lmbuat gambar diagram 

selde lrhana organ pelncelrnaan pada manusia 

C6 6 

7 Pe lselrta didik mampu me lnganalisis bagaimana upaya 

paling telpat yang dapat dilakukan agar telrhindar dari 

gangguan sistelm pe lncelrnaan (maag)  

C4 7 

8 Pe lselrta didik dapat me lnganalisis me lnge lnai 

bagaimana cara me lme llihara ke lselhatan agar telrhindar 

dari pelnyakit 

C4 8 

9 Pe lselrta didik dapat me lnganalisis bagaimana upaya 

paling telpat yang dapat dilakukan agar telrhindar dari 

gangguan pe lncelrnaan delngan ciri-ciri sulit buang air 

be lsar  

C4 9 

10 Pe lselrta didik mampu me lnafsirkanke llainan yang 

telrjaddi pada systelm pe lncelrnaan manusia apabila 

selring mngkonsumsi Junkfood 

C5 10 
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3. Kisi-kisi Soal Post-test 

Selkolah  : SDN 13 Tunas Harapan  

Mata Pellajaran  : IPA 

Kellas/Selmelstelr  : 5/1  

Alokasi Waktu  : 60 melnit  

Belntuk Soal   : Elssai 

Kurikulum  : K13 

 

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Soal Post-Test 

No Indikator Pencapaian Jenjang Soal 

1 Pe lselrta didik mampu me lnganalisis pelrbeldaan 

antara usus halus dan usus belsar dalam prosels 

pe lncelrnaan pada manusia 

C4 1 

2 Dibelrikan selbuah gambar, pe lselrta didik mampu 

me lnganalisis prosels pelncelrnaan pada manusia 

diatas 

C4 2 

3 Pe lselrta didik mampu me lnyimpulkan pe lnye lbab 

pe lnyakit yang me lngganggu sistelm pe lnce lrnaan 

C5 3 

4 Pe lselrta didik mampu me lmbuat gambar organ hati 

dalam prosels pe lncelrnaan manusia 

C6 4 

5 Pe lselrta didik dapat me lnganaisis me lnge lnai upaya 

paling te lpat yang dapat dilakukan agar telrhindar 

dari gangguan pe lnce lrnaan se lmbe llit 

C4 5 

6 Pe lselrta didik mampu me lmbuat gambar diagram 

selde lrhana organ pelncelrnaan pada manusia 

C6 6 

7 Pe lselrta didik mampu me lnganalisis bagaimana 

upaya paling telpat yang dapat dilakukan agar 

telrhindar dari gangguan siste lm pe lnce lrnaan (maag)  

C4 7 

8 Pe lselrta didik dapat me lnganalisis me lnge lnai 

bagaimana cara me lme llihara ke lselhatan agar 

telrhindar dari pelnyakit 

C4 8 

9 Pe lselrta didik dapat me lnganalisis bagaimana upaya 

paling telpat yang dapat dilakukan agar telrhindar 

dari gangguan pe lnce lrnaan de lngan ciri-ciri sulit 

buang air belsar  

C4 9 

10 Pe lselrta didik mampu me lnafsirkanke llainan yang 

telrjaddi pada systelm pe lncelrnaan manusia apabila 

selring mngkonsumsi Junkfood 

C5 10 
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H. Analisis Instrumen  

Seltellah instrumeln disusun, kelmudian dikonsultasikan delngan dose ln 

pelmbimbing selrta melminta pelrtimbangan dari doseln ahli. Hal ini 

dilakukan untuk melndapatkan validasi isi (contelnt validity). Instrumeln 

yang belnar akan melmudahkan pelnelliti untuk melndapatkan data yang valid 

dan dapat dipelrcaya. Pelrsyaratan minimal yang harus dipelnuhi olelh suatu 

instrumeln pelnellitian ada dua macam, yakni validitas dan relliabilitas. 

Pelngujian validitas (validity) dan relliabilitas (relliability) digunakan untuk 

melngeltahui kelmampuan instrumeln dalam melngungkapkan data 

selbelnarnya selhingga melmudahkan pelnelliti dalam melmelcahkan masalah 

yang ditelliti. 

1. Uji Validitas  

Validitas data adalah seljauh mana keltelpatan dari instrumelnt 

pelnellitian dalam melngukur suatu variabell. Melnurut Azwar, validitas 

telrdiri dari, validitas isi, validitas konstruk, dan validitas belrdasarkan 

kritelria. Selbuah tels dikatakan valid apabila tels telrselbut bisa melngukur 

apa yang helndak diukur. Pelngujian validitas ini diukur delngan 

melnggunakan korellasi produk momeln yang mana apabila           

            maka butir soal dapat dikatakan valid. Adapun rumus yang 

digunakan selbagai belrikut: 

rxy = 

     (  )(  )

√(        (  )  )(        (  )  ) 
 

Keltelrangan:  

rxy  : Koelfisieln korellasi antara X dan Y 
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N  : banyaknya subye lk  

    : jumlah hasil kali skor X delngan skor Y  

   : jumlah selluruh skor X 

   : jumlah selluruh skor Y 

     jumlah X
2 

    : jumlah Y
2  

 

Selbuah tels dikatakan valid jika ia melmang melngukur apa yang 

selharusnya diukur. Selbuah instrumeln dikatakan valid apabila mampu 

melngukur apa yang diinginkan dan dapat melngungkap data variabell 

yang ditelliti selcara telpat. Validitas instrumeln melliputi: 

a. Validitas Isi  

Validitas isi ini sangat pelnting posisinya untuk pelngujian 

validitas konstruk. Alat ukur yang tidak valid selcara isi maka tidak 

pelrlu lagi diuji kelvalidannya delngan meltodel validitas konstruk. 

Jadi alat ukur yang valid harus pelrnah diuji kelvalidannya mellalui 

uji validasi isi selbellum kel uji validasi yang lainnya. Validasi isi 

lelbih melnitikbelratkan kelpada validasi rasional atau logis selmelntara 

validasi yang lainnya kel validasi elmpiris.
7
 

b. Validitas Konstruk  

Validitas Konstruk adalah validitas yang belrhubungan delngan 

objelk yang akan diamati, ditelliti dan diukur yang belrkelnaan delngan 

                                                           
 

7
 He llli Ihsan, “Validitas Isi Alat Ulkulr Pelne llitian Konse lp Dan Pandulan Pe lnilaiannya,” 

PElDAGOGIA JulrnalIlmul Pe lndidikan 13, no. 2 (2016). 266. 
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struktur dan karaktelristik psikologis aspelk yang akan diukur 

delngan instrumelnt. 

c. Validitas Kriteria  

Belrkelnaan delngan tingkat keltelpatan instrumeln melngukur selgi 

yang diukur di bandingkan delngan hasil pelngukuran lain yang 

melnjadi kritelria. Validitas kritelria dihitung delngan 

melngkorellasikan skor yang dipelrolelh dari pelnggunaan instrumeln 

telrselbut delngan skor instrumeln lain yang melnjadi kritelria.  

Uji validitas isi dan konstruk dilakukan delngan konsultasi 

delngan para ahli  yang selsuai delngan bidangnya, agar dipelriksa dan 

dielvaluasi selcara sistelmatis selhingga instrumeln pelnellitian valid. 

Soal tels modell pelmbellajaran Koopelratifel tipel Carousell 

Feleldback telrhadap (Highelr Ordelr Thingking skills) HOTS tellah 

dikonsultasikan delngan tim ahli, yaitu Ibu Yosi Yuliza, M.Pd.I., 

melrupakan ahli bidang mata pellajaran yang khususnya IPA (Ilmu 

Pelndidikan Alam), dan ahli bahasa yaitu guru SD Nelgelri 13 Reljang 

Lelbong Bapak Adi S.Pd., Seltellah tels modell pelmbellajaran Carousell 

Feleldback dikonsultasikan, saran dan kelsimpulan dari tim validator 

melnjellaskan bahwa: 

a. Ahli Matelri 

Pakar mata pellajaran IPA melnyarankan bahwa ada seldikit 

pelrbaikan soal belliau melngatakan adanya kelkurangan dalam 
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soal telrselbut selbaiknya kalimat dalam pelmbuatan soal 

dipelrjellas untuk melngeltahui tingkatan kognitif seltiap soal. 

b. Ahli Bahasa 

Pakar bahasa Bapak Adi melngatakan bahwasannya tata 

bahasa soal yang dibuat saya ada dikit pelrbaikan yaitu adanya 

eljaaan yang kurang telpat dan typo didalam kalimatnya. 

 

Seltellah belrkonsultasi delngan tim validator, maka selbellum 

mellakukan pelnellitian, pelnelliti melnggunakan soal prel-telst dan post-

telst untuk mellakukan uji coba instrumeln pada kellas V SDN 72 

Reljang Lelbong yang belrjumlah 26 siswa. Seltellah dilakukan uji 

coba soal yang belrjumlah 15 soal hasil yang dipelrolelh selbagai 

belrikut: 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Soal 

No rhitung rtabel Keterangan 

1 0.499 0.388 Valid  

2 0.694 0.388 Valid  

3 0.707 0.388 Valid  

4 0.643 0.388 Valid  

5 0.513 0.388 Valid  

6 0.599 0.388 Valid  

7 0.556 0.388 Valid  

8 0.622 0.388 Valid  

9 0.748 0.388 Valid  

10 0.576 0.388 Valid  

11 0.307 0.388 Tidak Valid  

12 0.303 0.388 Tidak Valid 

13 0.018 0.388 Tidak Valid  

14 0.096 0.388 Tidak Valid 

15 0.058 0.388 Tidak Valid 
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Belrdasarkan tabell uji validitas diatas, dapat dikeltahui bahwa 

selbuah itelm dinyatakan valid jika nilai rhitung > rtabell (sig. 0,05). 

Untuk melnelntukan rtabell dapat dilihat pada rtabell product momelnt 

delngan jumlah data (N) = 26. Belrdasarkan rtabell product momelnt 

pada signifikasi 5% dikeltahui rtabell selbelsar 0,388. Selhingga jika 

hasil rhitung > rtabell maka soal dinyatakan valid 

jika  hasil rhitung <  rtabell maka soal dinyatakan tidak valid 

Maka dari 15 itelm soal diatas telrdapat 10 soal yang dinyatakan 

valid dan 5 soal yang dinyatakan tidak valid. Selhingga pada kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol soal yang digunakan untuk pelnellitian 

belrjumlah 10 soal elssai. 

 

2. Uji Reliabilitas  

Relliabilitas adalah indelks yang melnunjukkan seljauh mana suatu alat 

ukur dapat dipelrcaya atau diandalkan. Instrumeln dapat dikatan relliabell 

jika melmbelrikan hasil yang teltap atau ajelk (konsisteln) apabila ditelskan 

belrkali-kali.
8
 Uji relliabilitas yang digunakan yaitu Alpha Cronbach 

delngan rumus: 

           =  (
 

     
) (  

   
 

  
 ) 

Keltelrangan :  

    : koelfisieln relliabilitas instrumelnt yang dicari  

    : jumlah soal  

                                                           
 

8
 Ibidh., 169. 
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 : jumlah varian butir  

  
 
 : jumlah varian total  

 

Untuk mellihat peldoman kritelria relliabilitas dapat dilihat pada table l 

dibawah ini: 

Tabel 3. 7 Kriteria Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas (r) Kriteria 

0,00 ≤ 0,20  Sangat relndah  

0,02 < 0,40  Re lndah  

0,40 < 0,60 Se ldang  

0,60 < 0,80  Tinggi  

0,80 < 1,00 Sangat tinggi  

 

Uji relliabilitas dilakukan delngan melnggunakan aplikasi SPSS 25 For 

Windows, butir soal yang dikatakan relliabell apabila nilai Alpha > 0.60 dan 

melmiliki taraf signifikansi 5%. Hasil uji telrselbut dapat dilihat dari nilai 

Cronbach’s Alpha pada tabell 3.8 belrikut ini:  

 

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

.815 10 

 

Belrdasarkan tabell 3.9 dipelrolelh nilai Alpha = 0.815 > 0,60 maka 

dapat disimpulkan bahwa butir soal telrselbut relliabell delngan katelgori 

sangat tinggi. 
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3. Uji Taraf Kesukaran  

Tingkat kelsukaran artinya melmiliki kelselimbangan antara butir soal 

mudah, seldang, dan sukar. Untuk melngeltahui tingkat kelsukaran suatu soal 

dapat digunakan rumus: 

P = 
 

  
 

Keltelrangan: 

P = Indelks Kelsukaran  

B = banyaknya pelselrta didik yang melnjawab soal belnar  

JS = jumlah selluruh pelselrta tels  

    
Tabel 3.9 Kriteria Taraf Kesukaran 

Daya Pembeda Kriteria 

 P < 0,3 Sukar  

0,3   P   0,7 Seldang 

P > 0,7  Mudah 

 

Uji kelsukaran soal dilakukan guna untuk melngeltahui tingkat 

kelsukarannya. Adapun hasil uji tingkat kelsukaran soal dapat dilihat pada 

tabell: 

Tabel 3.10 Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No Tingkat Kesukaran Kategori 

1 0.80 Mudah 

2 0.77 Mudah 

3 0. 80 Mudah 

4 0.67 Se ldang 

5 0.85 Mudah 

6 0.69 Se ldang 

7 0.92 Mudah 

8 0.89 Mudah 

9 0.84 Mudah 

10 0.88 Mudah 
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Dari tabell diatas telrdapat 8 soal yang telrmasuk dalam katelgori mudah, 

yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8, 9, 10. Adapun nomor itelm soal yang 

telrmasuk dalam katelgori seldang ada 2 butir soal, yaitu soal nomor 4 dan 6. 

 

4. Uji Daya Pembeda  

Uji daya pelmbelda suatu soal melnyatakan selbelrapa jauh kelmampuan 

butir soal telrselbut mampu melmbeldakan antara siswa yang dapat 

melnjawab soal delngan siswa yang tidak dapat melnjawab soal. Daya 

pelmbelda suatu soal tels dapat dihitung delngan melnggunakan rumus 

selbagai belrikut: 

D = 
  

  
 - 
  

  
 

 

Keltelrangan:  

J = Jumlah pelselrta tels  

JA = Banyaknya pelselrta kellompok atas  

JB = Banyaknya pelselrta kellompok bawah  

BA= Banyaknya pelselrta kellompok atas yang melnjawab soal itu delngan 

belnar.  

BB= Banyaknya pelselrta kellompok atas yang melnjawab soal itu delngan 

belnar. 

Tabel 3.11 Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda  Kriteria  

D< 0,20 Jellelk  

0,21 – 0,40  Cukup  

0,41 – 0,70 Baik  

0,71 – 1,00 Sangat Baik 
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Adapun hasil pelrhitungan daya pelmbelda soal selbagai belrikut: 

Tabel 3.12 Uji Daya Beda Soal 

No Daya Pembeda Kategori 

1 0.41 Baik 

2 0.57 Baik 

3 0.60 Baik 

4 0.51 Baik 

5 0.38 Cukup 

6 0.50 Baik 

7 0.48 Baik 

8 0.54 Baik 

9 0.60 Baik 

10 0.46 Baik 

 

Dari tabell diatas katelgori baik ada 9 butir soal yaitu soal nomor 1, 2, 

3, 4, 6, 7, 8, 9, 10. Seldangkan katelgori cukup yaitu ada 1 soal nomor 5. 

 

I. Uji Prasyarat  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini dilakukan untuk melngeltahui normal atau 

tidaknya selbaran data yang akan dianalisis. Uji normalitas yang 

digunakan dalam pelnellitan ini adalah chi squarel telst (tels kai kuadrat).
9
 

Adapun rumus yang digunakan yaitu selbagai belrikut: 

   =  
(       )  

  
 

Keltelrangan: 

  = chi-kuadrat  

    = Frelkuelnsi dari hasil obselrvasi  

   = Frelkuelnsi yang diharapkan 

                                                           
 

9
 Se ltyo Buldiwanto, “Me ltode l Statistika: Ulntulk Me lngolah Data Ke lolahragaan,” Me ltode l 

Statistika (Malang: U lnive lrsitas Ne lge lri Malang, 2017), 215. 
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2. Uji Homogenitas  

Uji homogelnitas dilakukan untuk mellihat dan melmbelrikan kelyakinan 

bahwa selkellompok data yang ditelliti dalam prosels analisi belrasal dari 

populasi yang tidak jauh belrbelda kelragamannya.
10

 Pada uji homogelntias 

ini dilakukan delngan uji F yang melmiliki rumus: 

Fhitung = 
               

                
 

Pelnelntuan katelgori uji homogelnitas belrdasarkan uji Fishe lr 

didasarkanpada Tabell 3.14 belrikut: 

Tabel 3.13 Kategori Uji Homogenitas 

Rentang Nilai F Kategori 

Fhitung ≤ Ftabell Distribusi data homogelny 

Fhitung  ≥ Ftabell Distribusi data tidak homogelny 

 

J. Uji Statistik Deskriptif  

1. Nilai Rata-Rata (Mean) 

Melan atau rataa-rata adalah nilai yang melwakili selkellompok atau 

himpunan data. Melan didapat delngan melnjumlahkan selluruh data 

individu dalam kellompok, kelmudian dibagi delngan jumlah indvidu 

yang ada di kellompok. Adapun rumus untuk melnghitung melan 

selbagai belrikut: 

 

 

                                                           
 

10
 Kadir, Statistika (Jakarta: PT Rose lmata Sampulrna, 2010), 170. 

X = 
 𝑋𝑖

𝑛
= 

 

𝑛
 (𝑋 + 𝑋2… .+ 𝑋𝑛  
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Keltelrangan: 

X : Rata-rata atau Melan 

  : Jumlah 

   : Variabell kel n 

     : banyaknya data  

 

2. Nilai Tengah (Median)  

Meldian adalah salah satu telknik pelnjellasan kellompok yang 

didasarkan atas nilai telngah dari kellompok data yang tellah disusun 

urutannya daari yang telrkelcil sampai yang telrbelsar atau yang 

selbaliknya dari telrbelsar sampai telrkelcil.
11

 

 

 

 

Keltelrangan:  

Meld = Meldian  

X1 = Nilai telngah pelrtama  

X2 = Nilai telngan keldua  

 

3. Modus  

Modus adalah nilai dari selkellompok data yang melmpunyai 

frelkuelnsi telrtinggi atau nilai yang paling banyak muncul dalam suatu 

kellompok nilai. Rumus untuk melnghitung modus selbagai belrikut: 

 

 

 

                                                           
 

11
 Arikulnto, S. Manaje lme ln Pe lne llitian, e ldisi Re lvisi. (Jakarta: Rine lka Cipta, 2020), 89. 

Med = 
𝑋 +𝑋 

 
  

Mo = TB +  
𝑎

(𝑎+𝑏)
 𝑥 𝑐 
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Keltelrangan:  

Mo : Modus  

TB : titik bawah kellas modus (kellas delngan frelkuelnsi telrbelsar) 

a    : Sellisih frelkuelnsi kellas Mo delngan Selbellumnya 

b    : Sellisih frelkuelnsi kellas Mo delngan Selsudahnya 

c    : Intelrval kellas 

 

4. Nilai Maksimum  

Nilai maksimum adalah nilai telrbelsar dari seljumlah populasi yang 

tellah dikumpulkan. 

5. Nilai Minimum  

Nilai minimum adalah nilai telrkelcil dari seljumlah populasi yang 

tellah dikumpulkan.
12

 

6. Standar Deviasi 

Varians melrupakan jumlah kuadrat selmua delviasi nilai-nilai 

individual telrhadap rata-rata kellompok. Dan standar delviasi adalah akar 

kuadrat dari varians dan melnunjukkan standar pelnyimpangan data 

telrhadap nilai rata-ratanya. Rumus standar delviasi adalah selbagai 

belrikut: 

 

 

Keltelrangan:  

S = Standar delviasi  

N = Jumlah data  

                                                           
 

12
 Ahmad Nizar Rangkulti, Me ltode l Pelndidikan Pelnellitian Pe lnde lkatan Kulantitatif, 

Ku lalitatif, PTK, Dan Pe lne llitian Pelnge lmbangan (Bandulng: Citapulstaka Me ldia, 2016), 79. 

s = 
√ (𝑥𝑖 𝑥𝑛𝑖 ) 

𝑛  
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Xi = Nilai X kel I sampai kel-n 

X = nilai rata-rata x 

 

K. Uji Hipotesis  

Seltellah mellakukan uji normalitas dan uji homogelnitas, maka 

dilakukan uji hipotelsis untuk melnguji data yang tellah dipelrolelh delngan 

melnggunakan statistic parameltrik yaitu uji-t, Uji-t dalam pelnellitian ini 

dilakukan dua kali. Pelrtama uji-t untuk data prel-telst yang dimaksudkan 

untuk melngeltahui kondisi awal subjelk pelnellitian dari dua kellompok. 

Keldua melnghitung uji-t untuk data post-telst untuk data post-telst untuk 

melelngeltahui pelngaruh pelngaruh prosels bellajar melngajar yang dapat 

dilihat belrdasarkan kondisi akhir subjelk pelnellitian seltellah dibelrikan 

pelrlakuan. Hipotelsis dari seltiap pelnellitian pelrlu diuji. Tujuannya adalah 

untuk melmbuktikan kelbelnaran dari hipotelsis yang tellah dirumuskan 

selbellumnya. Pada pelnellitian ini melnggunakan Indelpelndeln Sampell t-telst. 

  =
  ̅̅̅̅     ̅̅̅̅

√(    )   
 
  (    )  

 

            
 (
 

   
+ 

 

   
 )

 

Keltelrangan: 

t = angka atau koelfisieln delrajat pelrbeldaan melan keldua kellompok 

   ̅̅̅ = nilai rata-rata kellompok elkspelrimeln  

   ̅̅ ̅  = nilai rata-rata kellompok kontrol 

   
  = varian kellompok elkspelrimeln  

   
  = varian kellompok kontrol 

     = jumlah pelselrta didik kellompok elkspelrimeln  

      =  jumlah pelselrta didik kellompok control. 
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Dalam pelngujian hipotelsis, pelnelliti melnggunakan bantuan SPSS. 

Untuk kritelria dalaam pelnelrimaan dan pelnolakan hipotelsis adalah selbagai 

belrikut: 

d. Untuk uji-t jika dipelrolelh hasil t hitung ≥ t tabell, maka hipotelsis yang 

dirumuskan (  ) ditelrima (  ) ditolak, dan 

e. Jika dipelrolelh t-hitung < t tabell maka hipotelsis altelrnativel (  ) 

ditolak dan hipotelsis nol (  ) ditelrima. 

 

Untuk melngeltahui belrpelngaruh tidaknya selbuah pelnellitian adalah 

selbagai belrikut: 

a. Jika nilai sig-2 taileld) < 0,05 maka    ditolak dan    ditelrima. 

b. Jika nilai sig-2 taileld) > 0,05 maka    ditelrima dan    ditolak. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A.  Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat SDN 13 Rejang Lebong (Tunas Harapan) 

Selkolah Dasar Nelgelri 13 Reljang Lelbong di dirikan pada tahun 

1954 yang telrleltak di Jl. Dr. AK. Gani Kell. Tunas Harapan Kelc. Curup 

Utara Kab. Reljang Lelbong. Tahun 1975 belrdirinya SDN 23 Curup, 

kelmudian pada tahun 1980 belrubah melnjadi SDN Inprels 49 Curup, 

pada tahun 2002 kelmbali melnjadi SDN 23 Curup, sellanjutnya pada 

tahun 2008 SDN 23 belrubah melnjadi SDN 01 Curup Utara, dan 

kelmudian melnjadi SDN 13 Reljang Le lbong yang melmiliki akrelditasi 

selkolah A (unggul). SDN 13 Reljang Lelbong Saat ini melnelrapkan 

Kurikulum Melrdelka bellajar. Seljak belrdirinya SDN 13 Reljang Lelbong 

ini sudah dipimpin olelh belbelrapa kelpala selkolah.  

2. Visi Misi SDN 13 Rejang Lebong  

a. Visi  

Telrwujudnya siswa belriman dan belrtaqwa, belrprelstasi, 

belrbudaya, dan akhlak mulia. 

b. Misi  

1) Melnuntun pelselrta didik melnjadi gelnelrasi taat yang relligius. 

2) Melndidik pelselrta didik melnjadi gelnelrasi pelnelrus yang 

intellelktual. 

3) Melmbina pelselrta didik melnjadi gelnelrasi bangsa yang patriotis. 
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4) Melmbiasakan pelselrta didik melnjadi gelelnelrasi muda yang 

pelduli. 

5) Melnciptakan pelselrta didik melnjadi gelnelrasi celndikia yang 

tauladan.
1
 

3. Profil Sekolah SDN 13 Rejang Lebong 

a. Idelntitas Selkolah 

Nama    : SDN 13 Reljang lelbong 

NPSN   : 10700827 

Akrelditasi  : A (Unggul) 

Alamat   : Jl. Dr. Ak Gani 

Delsa/Kellurahan  : Tunas Harapan 

Kelcamatan/Kota : Reljang Le lbong  

Provinsi    : Belngkulu  

Status Selkolah   : Nelgelri 

Luas Wilayah  : 3.840 m
2
 

Elmail   : sdn01curuputara@gmail.com 

b. Kelpala Selkolah  

1) Ahelrman, S.Pd  : Pelriodel 1 

2) Sopian Ra‟I S.Pd  : Pelriodel 2 

3) Bazarudin, S.Pd  : Pelriodel 2 

4) Asmara Delwi, S.Pd   : Pelriodel 2 

5) Delri Elfelndi, S.Pd  : Pelriodel 3 

6) Hartini, S.Pd  : Pelriodel 4 

                                                           
 

1
 Darmawati, “Dokumentasi Data SDN 13 Rejang Lebong,, Kamis, 25 Januari 2024.” 
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7) Sriyanti, S.Pd   : Pelriodel 5 

8) Ahmad Sutopo, S.Pd : Pelriodel 6 

9) Darmawati, S.Pd  : Pelriodel 7 

4. Tenaga Kependidikan SDN 13 Rejang Lebong  

    Tabel 4. 1 Daftar Tenaga Kependidikan SDN 13 Rejang Lebong 

No Nama L/P Jabatan 

1 Darmawati, S.Pd P Kelpala Selkolah 

2 Parida, S. Pdi P Guru Mapell 

3 Marinawani, S.Pd P Guru Mapell 

4 Kasumawati , S.Pd P Guru Kellas 

5 Ne lla  Asma, S.Pd P Guru Kellas 

6 Elrni Susilawati, S.Pd P Guru Kellas 

7 Se llvi Puspitasari, S.Pd,Gr P Guru Kellas 

8 Hartati, S.Pd P Guru Kellas 

9 Satilawati, S.Pd P Guru Kellas 

10 Hammadi, S. Pd L Guru Kellas 

11 Ramaini, S. Pd P Guru Kellas 

12 Ye lti Sundari, S.Pd P TU 

13 Siska Maya Sari, S.Pd P Guru Kellas 

14 Kristian Adi Susanto, S.Pd L Guru Kellas 

15 De lvi Oktavia, S.Pd P Guru Kellas 

16 Hidillah Sapna Januarti, S.Pd P Guru Kellas 

17 Pipin Felronika, S.Pd P Guru Kellas 

18 Ice l Mawarti, S.Pd P Ope lrator Dapodik 

19 Arif Suandi, S. Pd L Guru PJOK 

20 Elrich Tharnando L Pe lnjaga Selkolah 

Sumbe lr: Data SDN 13 Reljang Le lbong 

5. Sarana dan Prasarana SDN 13 Rejang Lebong  

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana SDN 13 Rejang Lebong 

No Nama Jumlah 

1 Ruang Kellas 12 

2 Ruang Kelpala Selkolah 1 

3 Ruang Guru 1 

4 Pe lrpustakaan 1 

5 TU 1 

6 Laboratorium 1 

7 Komputelr 2 

8 Papan Tulis 12 

9 Lapangan 1 

 Jumlah 32 

Sumbe lr: Data SDN 13 Reljang Le lbong 
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6. Keadaan Siswa SDN 13 Rejang Lebong 

Tabel 4.3 Data Keadaan Siswa 

Kelas Jumlah Siswa Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1 A 10 9 19 

B 8 7 15 

2 A 11 13 24 

B 10 13 23 

3 A 14 7 21 

B 13 7 20 

4 A 9 8 17 

B 10 10 20 

5 A 13 10 23 

B 12 10 22 

6 A 10 13 23 

B 6 14 20 

 Jumlah 126 121 247 

Sumbe lr: Data SDN 13 Reljang Le lbong 

 

B. Hasil Penelitian  

1. Perbedaan Model Pembelajaran Carousel Feedback Dengan Model 

Pembelajaran Konvensional Terhadap Higher Order Thingking 

Skills (HOTS) di SDN 13 Rejang Lebong 

 Deskripsi Higher Order Thingking Skills (HOTS) Dengan a.

Menggunakan Model Pembelajaran Carousel Feedback 

Selbellum melndapat pelrlakuan, siswa di kellas elkspelrimeln 

melnye llelsaikan prel-telst delngan 10 soal untuk melnilai kelmampuan 

awal melrelka. Seltellah melngeltahui kelmampuan awal masing-masing 

siswa, kellas elkspelrimeln melnggunakan modell carousell feleldback 

untuk melngajar matelri IPA, dan post-telst delngan 10 soal dibelrikan 

kelpada seltiap siswa. Tabell pelnampilkan keltelrampilan belrfikir  
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tingkat tinggi siswa (HOTS) kellas elkspelrimeln dari prel-telst dan post-

telst. 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Data Pre-Test Kelas Eksperimen 

No Kelas Interval Titik 

Tengah 

Frekuensi Persentase 

1 36-40 38 6 26,1 

2 41-45 43 4 17,4 

3 46-50 48 2 8,7 

4 51-55 52 4 17,4 

5 56-60 58 3 13,0 

6 61-65 63 4 17,4 

Jumlah 23 100% 

Melan  49,57 

Meldian  48,00 

Modus  63 

Maksimum  63 

Minimum  36 

Standar Delviasi 9,4 

Sumbe lr: Hasil SPSS 25 Yang Diolah 

Tabell diatas melnunjukkan bahwa kellas elkspelrimeln selbellum 

dibelrikan pelrlakuan, dipelrolelh nilai melan (rata-rata) prel-telst selbelsar 

49,57, meldian 48,00, modus 63, nilai maksimum 63, nilai minimum 

36 dan standar delviasi 9,4.  

Selbaran distribusi  frelkuelnsi telrselbut, disajikan dalam histogram 

pada gambar di bawah ini.  

 
Gambar 4.1  

Histogram Data Prel-Telst 

 De lngan Melnggunakan Mode ll Carousell Fele ldback 

 Kellas Elkspe lrime ln 
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    Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data Post-Test Kelas Eksperimen 

No Kelas Interval Titik 

Tengah 

Frekuensi Persentase 

1 75-78 76,5 3 13,0 

2 79-82 80,5 2 8,7 

3 83-86 84,5 6 26,1 

4 87-90 88,5 7 30,4 

5 91-94 92,5 3 13,0 

6 95-98 96,5 2 8,7 

Jumlah 23 100% 

Melan  86,22 

Meldian  88,00 

Modus  88 

Maksimum  95 

Minimum  75 

Standar Delviasi 5,9 

Sumbe lr: Hasil SPSS 25 Yang Diolah 

 

Tabell diatas melnunjukkan bahwa kellas elkspelrimeln selbellum 

dibelrikan pelrlakuan, dipelrolelh nilai melan (rata-rata) post-telst 

selbelsar 86,22, meldian 88,00, modus 88, nilai maksimum 95, nilai 

minimum 75 dan standar delviasi 5,9.  

Selbaran distribusi  frelkuelnsi telrselbut, disajikan dalam histogram 

pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4.2 

Histogram Data Post-Telst 

De lngan Melnggunakan Mode ll Carousell Fele ldback 

Kellas Elkspe lrime ln 
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 Deskripsi Higher Order Thingking Skills (HOTS) Dengan b.

Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional 

Selbellum melnelrima pelrlakuan siswa kellas kontrol melnngikuti prel-

telst yang telrdiri dari 10 soal untuk melnilai kelmampuan awal melrelka. 

Skor paling tinggi yang dibelrikan yaitu 4 apabila mampu melnjawab 

delngan sangat baik dan telpat, 3 mampu melnjawab delngan  baik dan 

telpat, 2 mampu meljawab delngan cukup baik dan telpat, 1 dapat 

melnjawab tapi kurang baik dan kurang telpat, dan nilai 0 apabila  tidak 

dapat melnjawab atau salah. Seltellah melngeltahui kelmampuan 

awalmasing-masing siswa, siswa kellas kontrol pada mata pellajaran 

IPA melnggunakan meltodel konvelnsional dan dibelrikan 10 soal pada 

prel-telst dan post-telst. Tabell pelnampilkan keltelrampilan belrfikir  

tingkat tinggi siswa (HOTS) kellas elkspelrimeln dari prel-telst dan post-

telst. 

Tabel 4.6  Distribusi Frekuensi Data Pre-Test Kelas Kontrol 

No Kelas Interval Titik 

Tengah 

Frekuensi Persentase 

1 40-44 42 6 27,3 

2 45-49 47 4 18,2 

3 50-54 52 5 22,7 

4 55-59 57 3 13,6 

5 60-64 62 4 18,2 

Jumlah 22 100% 

Melan  50,95 

Meldian  52,00 

Modus  52 

Maksimum  64 

Minimum  40 

Standar Delviasi 7,9 

Sumbe lr: Hasil SPSS 25 Yang Diolah 
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Tabell diatas melnunjukkan bahwa kellas kontrol dipelrolelh nilai 

rata-rata (melan) selbelsar 50,95, meldian 52,00, modus 52, nilai 

minimum 40, nilai maksimum 64, dan standard delviasi 7,9. 

Selbaran distribusi  frelkuelnsi telrselbut, disajikan dalam histogram 

pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4.3 

 Histogram Data Prel-Telst  

De lngan Melnggunakan Mode ll Konvelnsional  

Kellas Kontrol 
  

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Data Post-Test Kelas Kontrol 

No Kelas Interval Titik 

Tengah 

Frekuensi Persentase 

1 68-71 69,5 5 22,7 

2 72-75 73,5 4 18,2 

3 76-79 77,5 6 27,3 

4 80-83 81,5 3 16,6 

5 84-87 85,5 4 18,2 

Jumlah 22 100% 

Melan  75,86 

Meldian  76,00 

Modus  68 

Maksimum  85 

Minimum  68 

Standar Delviasi 5,8 

Sumbe lr: Hasil SPSS 25 Yang Diolah 
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Tabell 4.7 diatas melnunjukkan bahwa kellas kontrol dipelrolelh nilai 

rata-rata (melan) selbelsar 75,86, meldian 76,00, modus 68, nilai 

minimum 68, nilai maksimum 85, dan standard delviasi 5,8. 

Selbaran distribusi  frelkuelnsi telrselbut, disajikan dalam histogram 

pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4.4 

Histogram Data Post-Telst 

De lngan Melnggunakan Mode ll Konvelnsional 

Kellas Kontrol 
 

2. Rekapitulasi Hasil Pre-Test dan Post-Test Pada Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol  

Belrdasarkan hasil uji statistik yang sudah dilakukan, maka didapatkan 

belbelrapa nilai belrdasarkan hasil prel-telst dan post-telst pada kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol. Adapun hasil relkapitulasi data hasil prel-telst 

dan post-telst untuk kellas elkspelrimeln maupun kellas kontrol dapat dilihat 

pada tabell belrikut: 
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Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Pre-Test dan Post-Test  

Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Keterangan 

Pre-Test dan Post-Test 

Pre-Test 

Kelas 

Eksperimen 

Post-Test 

Kelas 

Eksperimen 

Pre-Test 

Kelas 

Kontrol 

Post-Test 

Kelas 

Kontrol 

Jumlah Relspondeln 23 23 22 22 

Nilai Telrtinggi 63 95 64 85 

Nilai Telrelndah 36 75 40 68 

Rata-rata 49,57 86,22 50,95 75,86 

Standar Delviasi 9,4 5,9 7,9 5,8 

      Sumbe lr: Hasil SPSS 25 Yang Diolah 

Dari tabell 4.8 dapat dikeltahui nilai rata-rata prel-telst kellas kontrol 

(50,95) lelbih tinggi dibandingkan delngan kellas elkspelrimeln yaitu (49,57). 

Selmelntara nilai rata-rata post-telst pada kellas elkspelrimeln (86,22) lelbih 

tinggi dibandingkan delngan kellas kontrol (75,86).  Dari hasil relkapitulasi 

di atas melnunjukkan bahwa kellas elkspelrimeln yang dibelrikan pelrlakuan 

delngan modell pelmbellajaran Carousell Feleldback belrpelngaruh telrhadap 

Highelr Ordelr Thingking Skills (HOTS) atau keltelrampilan belrfikir tingkat 

tinggi siswa dibandingkan delngan kellas kontrol yang hanya dibelrikan 

pelrlakuan belrupa pelmbellajaran konvelnsional. 

 

3. Uji Prasyarat 

Selbellum mellaksanakan pelngujian hipotelsis, maka pelrlu mellakukan uji 

normalitas dan uji homogelnitas telrlelbih dahulu.  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas belrtujuan untuk melmastikan apakah data pelnellitian 

yang sudah dikumpulkan belrdistribusi normalatau tidak. Hasil bellajar 
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kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln melnjadi uji normalitas pada 

pelnellitian ini. Hasil prel-telst dan post-telst adalah data yang digunakan 

untuk melngambil kelputusan. Karelna pelnellitian ini melmiliki sampell 

kurang dari 50, maka digunakan uji Shapiro wilk delngan keltelntuan 

selbagai belrikut. 

Uji Shapiro wilk melnggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. 

Distribusi dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05, 

seldangkan distribusi dikatakan tidak normal jika signifikansi < 0,05. 

Dalam hal ini, belrikut hasil SPSS velrsi 25 pelngujian normalitas: 

 

 

 

Sumbe lr: Hasil Pelngolahan SPSS 25 

Belrdasarkan tabell diatas melnunjukkan bahwa hasil yang dipelrolelh 

selbagai belrikut: 

1) Pada data prel-telst kellas elkspelrimeln uji normalitas dipelrolelh 

nilai statistic 0,920 delngan sig. 0,067 yang lelbih dari 0,05. 

2)  Pada data post-telst uji normalitas kellas elksspelrimeln dipelrolelh 

nilai statistic 0,926 delngan sig. 0,089 lelbih belsar dari 0,05. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Test Of Normality 

 

 

Kellas 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

HOTS Prel-Telst 

Elkspe lrime ln 

.920 23 .067 

Post-Telst 

Elkspe lrime ln (CF) 

.926 23 .089 

Prel-Telst Kontrol .926 22 .100 

Post-Telst 

Kontrol 

(Konve lnsional) 

.916 22 .061 
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3) Data prel-telst kellas control delngan nilai statistic 0,926 delngan 

sig. 0,100 lelbih belsar dari 0,05. 

4) Pada data post-telst dipelrolelh nilai statistic 0,916 delngan sig. 

0,061 lelbih belsar dari 0,05. 

Belrdasarkan output diatas dapat dikeltahui bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) untuk data uji Shapiro-Wilk dapat disimpulkan 

bahwa data kellas elkspelrimeln dan kellas control baik data post-telst 

maupun prel-telst belrdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogelnitas  

Uji homogelnitas melmiliki tujuan untuk melmastikan apakah sampell 

yang diambil dari populasi yang sama melmiliki varian yang selragam 

atau tidak. Signifikansi dari hasil post-telst  untuk kellas elkspelrimeln dan 

kellas kontrol akan dipelriksa. 

Jika nilai sig.< 0,05 maka hipotelsis dikatakan ditolak. Hal ini 

melnyatakan bahwa hasil post-telst kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln 

melmiliki varians yang tidak homogeln. 

Nilai sig. > 0,05 maka hipotelsis ditelrima. Hal ini melnyatakan 

bahwa hasil pos-elst kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol melmiliki 

varians yang homogeln. Keltelntuan program SPSS velrsi 25 digunakan 

dalam pelnellitian ini. 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogenety of Variance 

 

Lelve lne l 

Statistic df1 df2 Sig. 

HOTS 

Siswa 

Baseld on Me lan .004 1 43 .951 

Baseld on Me ldian .011 1 43 .917 

Baseld on Me ldian and 

with adjusteld df 

.011 1 41.240 .917 

Baseld on trimmeld 

melan 

.006 1 43 .936 

Sumbe lr: hasil SPSS 25 yang diolah 

 

Tabell hasil uji homogelnitas diatas melnunjukkan bahwa, data post-

telst dipelrolelh nilai sig. Baseld On Melan selbelsar 0,951. Karelna nilai sig. 

0,951 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data telrselbut belrsifat 

homogeln. 

 

4. Uji Hipotesis  

Seltellah mellakukan uji normalitas dan uji homogelnitas, tellah dikeltahui 

bahwa keldua kellompok belrdistribusi normal dan homogeln. Pelngujian 

hipotelsis dilakukan untuk mellihat akan adanya pelngaruh pelnggunaan 

modell pelmbellajaran Carousell Feleldback telrhadap Highelr Ordelr  

Thingking Skills (HOTS) pelselrta didik pada kellas V pada mata pellajaran 

IPA (Ilmu Pelngeltahuan Alam) di SDN 13 Reljang Lelbong. Nilai 

signifikansi (sig.) melnjadi dasar peldoman pelngambilan kelputusan uji 

indelpelndelnt sampell t telst. 
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a. Untuk uji-t jika dipelrolelelh hasil thitung ≥ ttabell maka hipotelsis yang 

dirumuskan (  ) ditelrima, (  ) ditolak, dan 

b. Jika dipelrolelh thitung < ttabell makahipotelsis altelrnatif (  ) ditolak, 

hipotelis nol (  ) ditelrima. 

c. Jika nilai signifikansi sig2-taileld < 0,05 maka    ditolak dan    

ditelrima. 

d. Jika nilai sig 2-taileld > 0,05 maka    ditelrima,    ditolak. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis 

                                    Independent Samples Test 

   

 

Le lve lne l's 

Telst for 

E lquality of 

Variance ls t-te lst for E lquality of Me lans 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

taile ld) 

Me lan 

Diffe lre lnce l 

Std. 

E lrror 

Diffe lre l

nce l 

95% Confide lnce l 

Inte lrval of the l 

Diffe lre lnce l 

Lowe lr Uppe lr 

HOTS

_Siswa

_IPA 

E lqual 

variance ls 

assume ld 

.00

4 

.951 5.893 43 .000 10.354 1.757 6.811 13.897 

E lqual 

variance ls 

not 

assume ld 

  

5.896 42.970 .000 10.354 1.756 6.812 13.895 

Sumbe lr: Hasil SPSS 25 yang diolah 

Pada tabell telrselbut dapat dilihat hasil pelngujian hipotelsis HOTS siswa 

kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol dipelrolelh thitung selbelsar 5.893. 

seldangkan nilai t tabell untuk α = 0,05 delngan df = 43 selbelsar 1.681. 

Selhingga dapaat dinyatakan thitung  > ttabell ( 5.893 > 1.681) delngan delmikian 

maka H0 ditolak dan Ha ditelrima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada 

pelrbeldaaan yang belsar dari modell pelmbellajaraan Carousell Feleldback 
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telrhadap keltelrampilan belrfikir tingkat tinggi siswa (HOTS) siswa di SDN 

13 Reljang lelbong. 

Belrdasarkan tabell 4.11, hasil uji Independent Sampel t-test, dikeltahui 

nilai sig. (2-taileld) selbelsar 0,000 < 0,05, maka hipotelsis H0 ditolak dan 

hipotelsis Ha ditelrima. Selhingga dapat disimpulkan bahwa ada pelrbeldaan 

rata-rata antara hasil bellajar prel-telst dan post-telst pada kellas elkspelrimeln, 

yang artinya modell pelmbellajaran Carousell Feleldback dapat belrpelngaruh 

telrhadap keltelrampilan belrfikir tingkat tinggi siswa (HOTS) pada pellajaran 

IPA di SDN 13 Reljang Lelbong. 

 

5. Pembahasan 

Belrdasarkan hasil analisis data dipelrolelh bahwa modell pelmbellajaran 

Carousell Feleldback belrpelngaruh signifikan telrhadap Highelr Ordelr 

Thingking Skills (HOTS) pada mata pellajaran IPA dikellas V SDN 13 

Reljang Lelbong. Selsuai delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Nurul 

Julaifah melnye lbutkan bahwa modell pelmbellajaran Carousell Feleldback 

melmiliki pelngaruh yang tinggi jika digunakan selbagai modell 

pelmbellajaran untuk melningkatkan keltelrampilan belrfikir tingkat tinggi 

(HOTS).
2
 Pelnellitian lain Nikolaus Suhario melnjellaskan pelnelrapan modell 

                                                           
 

2
 Nulrull Jullaifah and Haifatulrrahmah, „Pe lngarulh Mode ll Pe lmbe llajaran Caroulse ll Fe le ldback 

Telrhadap Highe lr Orde lr Thinking Skills (HOTS) Siswa Se lkolah Dasar‟, Ju lrnal E lle lme lntary Kajian 

Te lori Dan Hasil Pe lne llitian Pelndidikan Selkolah Dasar, 2.2 (2019),44–48. 
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pelmbellajran Carousell Feleldback melningkatkan hasil bellajar siswa dan 

elfikasi diri siswa.
3
 

Selbellum dibelrikan pelrlakuan, keldua kellas dibelrikan prel-telst selbanyak 

10 soal elsai, delngan keltelntuan nilai 1-100, yang dilakukan untuk 

melngatahui kelmampuan awal siswa.  Nilai rata-rata kellas elkspelrimeln 

yaitu selbelsar 49,57, nilai maksimum 63 dan nilai minimum 36 seldangkan 

untuk rata-rata kellas kontrol selbelsar 50,95, nilai minimum 40, nilai 

maksimum 64. Belrdasarkan varian yang sama atau homogeln. 

Seltellah melngeltahui kelmampuan awal keldua kellas, langkah 

sellanjutnya pelselrta didik dibelrikan pelmbellajaran IPA matelri systelm 

pelncelrnaan pada manusia melnggunakan modell pelmbellajaran belrbelda. 

Siswa kellas kontrol dibelrikan pelelrlakuan delngan modell pelmbellajaran 

konvelnsional dalam prosels bellajarnya. Modell pelmbellajaran konvelnsional 

yang diselbut delngan modell pelndelkatan tradisional adalah modell 

pelmbellajaran yang digunakan olelh guru dalam pelmbellajaran selhari-hari 

delngan melnggunakan modell yang belrsifat umum. Yang artinya modell 

pelmbellajaran konvelnsional lelbih banyak belrpusat pada guru, dan 

komunikasi lelbih banyak dari satu arah dari guru kel siswa.
4
  

                                                           
 

3
 Nikolauls Sulhario, „Imple lme lntasi Mode ll Pelmbe llajaran Caroulse ll Fe le ldback Ulntulk 

Me lningkatkan E lfikasi Diri, Dan Hasil Be llajar Siswa‟, Jou lrnal Pe lndidikan Elkonomi, 6.1 (2021), 

56–63. 
4
 Maria Magdale lna, „Ke lse lnjangan Pe lnde lkatan Mode ll Pe lmbe llajaran Conve lntional De lngan 

Modell Pe lmbe llajaran Conte lxtulal Telrhadap Hasil Be llajar Pancasila Di Program Stuldi Telknika 

Akade lmi Maritim Indone lsia 
2
 Me ldan‟, Ju lrnal Warta, 2018. 
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Seldangkan siswa kellas elkspelrimeln dibelrikan pelrlakuan delngan 

melnggunakan modell pelmbellajaran Carousell Feleldback dalam prosels 

pelmbellajarannya. Prosels pelelmbellajaran pada kellas elkspelrimeln siswa 

telrlihat antusias dan aktif dalam pelmbellajaran karelna itu kali pelrtama 

siswa bellajar melnggunakan modell pelmbellajaran Carousell Feleldback , 

siswa lelbih telrlihat aktif dan focus saat pelmbellajaran belrlangsung. 

Selhingga matelri yang dibelrikan dapat ditelrima langsung olelh siswa, selrta 

siswa dapat melnjawab pelrtanyaan yang dibelrikan. Selsuai pelnellitian yang 

dilakukan olelh Nurul Julaifah dkk, melnyelbutkan bahwa modell 

pelmbellajaran Carousell Feleldback melmiliki pelngaruh yang tinggi jika 

digubakan dalam prosels pelmbellajaran untuk melningkatkan keltelrampilan 

belrfikir tingkat tinggi siswa.
5
 

Seltellah melnelrima belrbagai pelrlakuan di kellas kontrol dan kellas 

elkspelrimeln, siswa dibelrikan post-telst diakhir pelrtelmuan untuk melngeltahui 

hasil bellajar melrelka. Nilai rata-rata post-telst (tels akhir) siswa dapat dilihat 

pada tabell 4.8 pada kellas elkspelrimeln delngan melnggunakan modell 

pelmbellajaran Carousell Feleldback dipelrolelh rata-rata post-telst 86,22 

delngan nilai maksimum 95, dan nilai minimum 75. Seldangkan kellas 

kontrol delngan melnggunakan modell pelmbellajaran konvelnsional dipelrolelh 

nilai rata-rata selbelsar 75,86, meldian 76,00, nilai minimum 68, dan nilai 

maksimum 85. Belrdasarkan hasil rata-rata post-telst bahwa pelmbellajaran 

                                                           
 

5
 Jullaifah and Haifatulrrahmah, " Pelngarulh Mode ll Pelmbe llajaran Caroulse ll Fe le ldback 

Telrhadap Highe lr Orde lr Thinking Skills (HOTS) Siswa Se lkolah Dasar" ju lrnal Elle lme lntary, 2019. 

44-48. 
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melnggunakan modell pelmbellajaran Carousell Feleldback dalam prosels 

pelmbellajaraan melmiliki hasil yang lelbih baik. 

Modell pelmbellajaran Carousell Feleldback adalah modell pelmbellajaran 

dapat mellatih pelselrta didik melnghadapi belrbagai masalah nyata, mellalui 

prosels melncari data sampai melmbelrikan idel/gagasan dan umpan balik 

kelpada kellompok lain.
6
 Dalam pelnelrapan modell pelmbellajaran carousell 

feleldback ini mampu melndorong siswa untuk aktif bellajar selhingga 

melningkatkan pelmahaman siswa dan belrdampak pada melningkatnya hasil 

bellajar dan dapat melrangsang belrfikir kritis siswa.
7
  

Hal ini diduga karelna modell pelmbellajaran Carousell Feleldback  sangat 

melnarik selrta melmudahkan siswa untuk melnye llelsaikan tugasnya. Delngan 

adanya bantuan dari kellompok lain, masalah suatu kellompok bisa diatasi. 

Modell telrselbut dipandang melnarik karelna pelselrta didik tidak hanya 

melndelngar pelnjellasan dari guru, teltapi pelselrta didik selndiri melncari 

informasi dari pelselrta didik lain dan belrpikir selndiri untuk melnyellelsaikan 

tugasnya.
8
 

Dugaan telrselbut sellaras delngan pelnellitian Anisa Alya Rahmawati 

dkk, yang melmpelrolelh hasil modell pelmbellajaran Carousell Feleldback 

melningkatkan aktivitas pelselrta didik dan bisa melrangsang kelaktifan, 

                                                           
 

6
 Belne ldikta Bole lng Anse llmuls Me lma, „Pe lne lrapan Mode ll Pe lmbe llajaran Caroulse ll 

Fe le ldback Dalam Me lningkatkan Motivasi Dan Hasil Be llajar‟, Joulrnal of Elle lmantary School, 2 

(2019), 26–33. 
7
 Fitri Oviyanti, Mulhammad Wahyul Ilhami, and Arivan Mahe lndra, „Pe lne lrapan Mode ll 

Pelmbe llajaran Caroulse ll Fe le ldback Dalam Me lningkatkan Hasil Be llajar Siswa‟, Ju lrnal Ilmu l 

Pe lndidikan, 6 (2023), 896–906. 
8
 B. Anse llmuls Me lma, ' Pe lne lrapan Mode ll Pelmbe llajaran Caroulse ll Fe le ldback Dalam 

Me lningkatkan Motivasi Dan Hasil Be llajar', Joulrnal of E lle lmantary School,  2 (2019), 26-33. 
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kelmampuan melngidelntifikasi masalah dan kelbelranian pelselrta didik dalam 

melnyampaikan tanggapan.
9
 Pelnellitian M.  Goelzali Al Hamid dkk, 

melmpelrolelh hail modell pelmbellajaran Carousell Feleldback dapat melnjadi 

altelrnativel dalam belrdiskusi karelna melmudahkan siswa dalam belrtukar 

pikiran.
10

 

Melrujuk pada kelmampuan guru dalam melngajukan pelrtanyaan yang 

melndorong kelmaampuan kritis, partisipasi aktif siswa dalam prosels bellajar 

dan relflelksi. Guru yang baik dapat melngajukan pelrtanyaan yang 

melnantang, telpat dan melndalam untuk melnggali pelmahaman siswa, dan 

melndorong pelmikiran kritis, selrta melmpromosikan pelmbellajaran aktif.
11

 

Pelrtanyaan yang baik dapat melmbantu siswa melngelmbangkan 

keltelrampilan belrfikir tingkat tinggi (HOTS), selrta melmpelrdalam 

pelmahaman melrelka telrhadap matelri pellajaran.  

Belrdasarkan pelrhitungan uji Indelpelndelnt sampell telst, prel-telst dan 

post-telst pada tabell telrselbut dapat dilihat hasil pelngujian hipotelsis 

keltelrampilan belrfikir tingkat tinggi siswa kellas elkspelrimeln dan kellas 

kontrol dipelrolelh thitung selbelsar 5.893. seldangkan nilai t tabell untuk α = 

0,05 delngan df = 43 selbelsar 1.681. Selhingga dapaat dinyatakan thitung  > 

                                                           
 

9
 Anisa Alya Rahmawati and othe lrs, „Me lningkatkan Aktivitas Dan Hasil Be llajar Pelse lrta 

Didik Me llaluli Pe lne lrapan Mode ll Pelmbe llajaran Caroulse ll Fe le ldback Belrbantulan Ne larpod‟, Ju lrnal 

Pe lndidikan Manajelme ln Pe lrkantoran, 7.1 (2022), 109–21. 
10

 M Goze lli Al Hamid and othe lrs, „Pe lne lrapan Mode ll Pe lmbe llajaran Caroulse ll Fe le ldback 

Ulntulk Me lningkatkan Ke lte lrampilan Be lrdiskulsi Siswa Ke llas Viii Smp Ne lge lri 7 Singaraja‟, 4743 

(2007), 20–28. 
11

 Mulhammad Nulr, „Pe lnggulnaan Strate lgi Be lrtanya Gulrul ( Strabe lrgul ) Dan Me ldia Auldio 

Visulal ( Me laulvi ) Dalam Pe lmbe llajaran Ips Ulntulk Me lningkatkan Ke lmampulan Be lrpikir Kritis 

Siswa‟, Jou lrnal of Eldu lcational, 2.2 (2022), 166–76. 
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ttabell ( 5.893 > 1.681) delngan delmikian maka H0 ditolak dan Ha ditelrima. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada pelrbeldaaan yang belsar dari modell 

pelmbellajaraan Carousell Feleldback telrhadap keltelrampilan belrfikir tingkat 

tinggi siswa (HOTS) siswa di SDN 13 Reljang lelbong. 

Belrdasarkan pelrhitungan uji Indelpelndelnt sampell telst hasi prel-telst dan 

post-telst pada kellas elkspelrimeln, dikeltahui nilai sig. (2-taileld) selbelsar 

0,000 < 0,05, maka hipotelsis H0 ditolak dan hipotelsis Ha ditelrima. 

Selhingga dapat disimpulkan bahwa ada pelrbeldaan rata-rata antara hasil 

bellajar prel-telst dan post-telst pada kellas elkspelrimeln, yang artinya modell 

pelmbellajaran Carousell Feleldback dapat belrpelngaruh telrhadap 

keltelrampilan belrfikir tingkat tinggi siswa (HOTS) pada pellajaran IPA di 

SDN 13 Reljang Le lbong. 
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BAB V  

PENUTUP  

 

 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan analisis data yang tellah dipelrolelh 

melmbelrikan kelsimpulan: 

1. Kelmampuan awal pelselrta didik pada kellas elkspelrimeln dan kellas 

kontrol dimana dapat dilihat dari nilai rata-rata kellas elkspelrimeln yaitu 

selbelsar 49,57, nilai maksimum 63 dan nilai minimum 36 seldangkan 

untuk rata-rata kellas kontrol selbelsar 50,95, nilai minimum 40, nilai 

maksimum 64. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata prel-telst 

kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol masih dibawah rata-rata selkolah 

yaitu 65. 

2. Telrdapat pelrbeldaan yang signifikan dari post-telst kellas elkspelrimeln 

dan kontrol selbelsar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha ditelrima. 

Selhingga dapat disimpulkan bahwa ada pelrbeldaan rata-rata antara 

hasil prel-telst dan post-telst, yang artinya ada pelngaruh yang belsar dari 

modell pelmbellajaran Carousell Feleldback telrhadap keltelrampilan 

belrfikir tingkat tinggi siswa dalam melnggelrjakan soal-soal belrbasis 

HOTS siswa SDN 13 Reljang Lelbong. Delngan jumlah rata-rata post-

telst elkspelrimeln 86,22 seldangkan post-telst kontrol 75,86. 

3. Belrdasarkan hasil  analisis disimpulkan bahwa modell pelmbellajaran 

Carousell Feleldback dapat belrpelngaruh telrhadap hasil prel-telst selrta 
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post-telst siswa kellas V SDN13 Reljang Le lbong delngan nilai kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol dipelrolelh thitung selbelsar 5.893. 

seldangkan nilai ttabell untuk α = 0,05 delngan df = 43 selbelsar 1.681. 

Selhingga dapaat dinyatakan thitung  > ttabell ( 5.893 > 1.681) delngan 

delmikian maka H0 ditolak dan Ha ditelrima.  

B. Saran  

Dari hasil pelnellitian yang dipelrolelh maka dapat disarankan hal-hal 

selbagai belrikut: 

1. Bagi Siswa 

Agar lelbih selmangat dalam bellajar selrta belrusaha belrani dalam 

melnyampaikan gagasan dalam prosels bellajar. Selhingga prosels 

pelmbellajaran melnjadi lelbih aktif dan tujuan pelmbellajaran telrcapai 

selsuai yang di inginkan. 

2. Bagi Guru 

Disarankan para guru untuk dapat melnelrapkan modell pelmbellajaran 

selsuai delngan tujuan pelmbellajaran dan melnggunakan modell 

pelmbellajaran inovatif salah satunya selpelrti modell pelmbellajaran 

Carousell Feleldback. 

3. Bagi Pelnulis  

Telntunya selbagai calon pelndidik, pelnulis tellah melndapatkan relfelrelnsi 

bahwa delngan melnggunakan modell pelmbellajaran yang inovatif 

khususnya modell pelmbellajaran Carousell Feleldback  pelselrta didik 

dapat celpat melnelrima matelri dan lelbih lama melngingat matelri yang 

tellah diajarkan melnggunakan modell pelmbellajaran Carousell 

Feleldback. 
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 

LEMBAR VALIDASI  

PRETEST-POSTEST HIGHER ORDER THINGKING SKILLS (HOTS) 

 

Petunjuk Pengisian: 

Lembar validassi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 

kualitas tes yang akan diberikan kepada siswa. Pendapat dan komentar 

Bapak/Ibu akan sangat memperbaiki dan meningkatkan kualitas tes ini. 

Sehubungan dengan hal tersebut Bapak/ibu dimohon untuk mengisi pada setiap 

pernyataan yang tersedia sesuai dengan pemahaman Bapak/Ibu dengan 

membutuhkan tanda centang (   ) pada kolom yang tersedia.  

Keterangan: 

Kriteria  Keterangan  

SL Sangat Layak (jika pertanyaan pada tes sangat baik) 

L Layak ( jika pertanyaan pada tes baik) 

KL Kurang Layak ( jika pertanyaan pada tes kurang baik) 

TL Tidak Layak ( Jika Pertanyaan pada tes tidak layak)  

      Atas bantuan Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terimakasih. 
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Lampiran 3 

TES HIGHER ORDER THINGKING SKILLS (HOTS) 

No Pertanyaan Jawaban 

 SL L KL TL 

 

1 Bagaimana cara membedakan antara usus halus dan usus 

besar dalam proses pencernaan pada manusia ? 

 

    

2 Jelaskan secara rinci proses 

pencernaan pada manusia diatas! 

    

3 Ria bangun tidur jam 8 pagi. Ia merasa lapar, tetapi saat pergi 

ke dapur tidak ada makanan apapun, karena ibu Ria belum 

pulang dari pasar. Kemudian Ria mencari makanan di kulkas, 

dan menemukan dua buah jeruk. Karena merasa lapar, Ria 

pun memakannya, meskipun rasanya masam, Ria tetap 

memakannya, karena memang ria suka buah yang rasanya 

masam. Setengah jam kemudian Ria merasakan sakit perut 

dan perih pada lambungnya. Rasanya sangat sakit hingga Ria 

menangis. Ibunya kaget mendapati Ria yang sedang 

menangis sambil memegangi perutnya. Ibunya membawa Ria 

ke rumah sakit. Dokter mengatakan bahwa sakit maag Ria 

kambuh, dan memberikan beberapa resep obat pada ibu Ria. 

Kesimpulan yang tepat berdasakan kondisi yang dialami Ria 

pada cerita diatas adalah? 

    

4 Buatlah gambar organ lambung dalam proses pencernaan 

manusia! 

    

5 Mia sangat menyukai makanan pedas dan kurang menyukai 

sayuran-sayuran. Mia juga suka minum air teh yang sedikit 

pahit. Pada suatu hari tiba-tiba ia sakit perut, dan sulit buang 

air besar. Setelah diperiksa, dokter mengatakan bahwa Mia 

mengalami gangguan pencernaan. Berdasarkan gejala dan 

kebiasaan Mia, bagaimana cara yang tepat agar terhindar dari 

gangguan pencernaan seperti yang dialami oleh Mia? 

    

6 Buatlah gambar diagram urutan organ pencernaan pada 

manusia! 

    

7  

Hari ini Andi tidak masuk sekolah 

karena sakit. Sakitnya itu bermula 

ketika Andi memakan jeruk masam 

dalam keadaan perut kosong. Ia merasakan perih pada 

lambungnya, merasa mual dan kehilangan nafsu makan. 

Sekalipun ia memaksakan untuk makan sedikit karena harus 

minum obat, tetapi setelahnya makanan tersebut selalu 

dimuntahkan kembali. Berdasarkan gejala yang dialami Andi, 

bagaimana cara yang tepat agar terhindar dari gangguan 

pencernaan seperti yang dialami oleh Andi? 
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No Pertanyaan 

 

Jawaban 

SL L KL TL 

8 Menurut pendapatmu bagaimana cara memelihara 

kesehatan agar terhindar dari penyakit? 
    

9 Siti mengalami gangguan pencernaan selama beberapa 

hari dengan gejala adanya luka bernanah pada rongga 

mulut dan juga pada lidah, sehingga menyebabkan Siti 

susah untuk makan sebab Siti merasakan perih pada 

lidahnya. Dari gejala yang dialami Siti, bagaimana 

upaya paling tepat yang dapat dilakukan agar terhindar 

dari gangguan pencernaan seperti yang dialami oleh 

Siti? 

    

10 Ani sangat suka mengonsumsi makanan cepat saji 

seperti Junkfood, padahal ibu sudah menyarankan Ani 

untuk tidak terlalu sering mengonsumsi makanan cepat 

saji karena dapat menyebabkan gangguan atau kelainan 

pada pencernaannya. Pada suatu hari tiba-tiba Ani 

demam dan merasakan sakit pada bagian perut sebelah 

kanan bawah, akhirnya ibu membawa Ani ke rumah 

sakit dan dokter mengatakan bahwa Ani mengalami 

gangguan usus buntu. Kesimpulan yang tepat 

berdasarkan kondisi yang dialami Ani adalah? 
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Lampiran 4 

JAWABAN  TES HIGHER ORDER THINGKING SKILLS (HOTS) 

 

1. Bagaimana cara membedakan antara usus halus dan usus besar dalam proses 

pencernaan pada manusia!(C4) 

Jawaban: 

Skor Kriteria Jawaban 

4 Peserta didik dapat menjawab dengan sangat baik dan sangat tepat yaitu 

dapat membedakan usus halus dan usus besar, usus halus berfungsi 

untuk menyerap nutrisi/sari-sari makanan yang terdapat di dalam 

makanan, sedangkan usus besar adalah tempat pembusukan. 

3 Peserta didik dapat menjawab dengan baik dan tepat yaitu dapat 

membedakan usus halus dan usus besar, usus halus untuk menyerap 

nutrisi, sedangkan usus besar adalah pembusukan 

2 Peserta didik dapat menjawab dengan cukup baik dan cukup tepat yaitu 

dapat membedakan usus halus dan usus besar, usus halus untuk 

mengambil nutrisi, sedangkan usus besar tempat sebelum dikeluarkan 

melalui anus. 

1 Peserta didik dapat menjawab dengan kurang baik dan kurang tepat yaitu 

dapat membedakan usus halus dan usus besar, usus halus tempat nutrisi, 

sedangkan usus besar tempat kotoran. 

0 Peserta didik tidak mampu membedakan usus halus dan usus besar 

 

2.  

 
 Jelaskan secara rinci proses pencernaan pada manusia diatas! (C4) 

Jawaban: 

Skor Kriteria Jawaban 

4 Peserta didik dapat menjawab dengan sangat baik dan sangat tepat yaitu 

dapat menjelaskan proses pencernaan manusia, yaitu makanan pertama 

kali masuk melalui mulut, kemudian di dalam mulut makanan akan 

dihaluskan dengan dibantu oleh gigi, selanjutnya makanan menuju ke 

kerongkongan sebelum ke lambung, kemudian makanan akan masuk 

lambung, makanan dari lambung menuju ke usus halus untuk diserap 

nutrisinya, lanjut ke usus besar, terakhir anus. 

3 Peserta didik dapat menjawab dengan baik dan tepat yaitu dapat 

menjelaskan proses pencernaan manusia, yaitu makanan pertama kali 

masuk melalui mulut, kemudian makanan dihaluskan oleh gigi, 

selanjutnya makanan ke kerongkongan, setelah itu makanan akan masuk 

kedalam lambung, dari lambung  ke usus halus, lalu ke usus besar, 
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terakhir anus. 

2 Peserta didik dapat menjawab dengan cukup baik dan cukup tepat yaitu 

dapat menjelaskan proses pencernaan manusia, yaitu makanan pertama 

kali masuk melalui mulut, selanjutnya makanan menuju ke kerongkongan, 

setelah itu kedalam lambung, menuju ke usus halus, lalu ke usus besar 

terakhir anus. 

1 Peserta didik dapat menjawab dengan kurang baik dan kurang tepat yaitu 

dapat menjelaskan proses pencernaan manusia, mulut, kerongkongan, 

lambung, usus halus ke usus besar terakhir anus. 

0 Peserta didik tidak mampu menjelaskan secara rinci proses pencernaan 

pada manusia. 

 

3. Ria bangun tidur jam 8 pagi. Ia merasa lapar, tetapi saat pergi ke dapur tidak ada 

makanan apapun, karena ibu ria belum pulang dari pasar. Kemudian ria mencari 

makanan di kulkas, dan menemukan dua buah jeruk. Karena merasa lapar, ria pun 

memakannya, meskipun rasanya masam, ria tetap memakannya, karena memang 

ria suka buah yang rasanya masam. Setengah jam kemudian ria merasakan sakit 

perut dan perih pada lambungnya. Rasanya sangat sakit hingga ria menangis. 

Ibunya kaget mendapati ria yang sedang menangis sambil memegangi perutnya. 

Ibunya membawa ria ke rumah sakit. Dokter mengatakan bahwa sakit maag ria 

kambuh, dan memberikan beberapa resep obat pada ibu ria. Kesimpulan yang 

tepat berdasarkan kondisi yang dialami ria pada cerita diatas adalah…? (C5) 

Jawaban:  

Skor Kriteria Jawaban 

4 Peserta didik dapat menjawab dengan sangat baik dan sangat tepat yaitu 

penyakit maag Ria kambuh karena memakan buah jeruk yang masam 

dalam keadaan perut kosong. 

3 Peserta didik dapat menjawab dengan baik dan tepat yaitu penyakit maag 

Ria kambuh karena memakan jeruk dalam keadaan perut kosong. 

2 Peserta didik dapat menjawab dengan cukup baik dan cukup tepat yaitu 

sakit maag Ria kambuh karena makan jeruk dipagi hari. 

1 Peserta didik dapat menjawab dengan kurang baik dan kurang tepat yaitu 

sakit maag Ria kambuh karena makan jeruk. 

0 Peserta didik tidak mampu menganalisis pernyataan berdasarkan kondisi 

pada cerita diatas. 

 

4. Buatlah gambar organ lambung dalam proses pencernaan manusia! (C6) 

Jawaban: 

Skor Kriteria Jawaban 

4 Peserta didik dapat menggambar organ lambung dalam proses pencernaan 

manusia dengan sangat baik dan sangat tepat 

3 Peserta didik dapat menggambar organ lambung dalam proses pencernaan 

manusia dengan baik dan tepat. 

2 Peserta didik dapat menggambar organ lambung dalam proses pencernaan 

manusia dengan cukup baik dan cukup tepat. 

1 Peserta didik dapat menggambar organ lambung dalam proses pencernaan 

manusia dengan kurang baik dan kurang tepat. 

0 Peserta didik tidak mampu menggambar organ lambung dalam proses 

pencernaan manusia. 
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5. Mia sangat menyukai makanan pedas dan kurang menyukai sayuran-sayuran. 

Mia juga suka minum air teh yang sedikit pahit. Pada suatu hari tiba-tiba ia sakit 

perut, dan sulit buang air besar. Setelah diperiksa, dokter mengatakan bahwa 

Rina mengalami gangguan pencernaan.Berdasarkan gejala dan kebiasaan Mia 

pada cerita tersebut, bagaimana upaya paling tepat yang dapat dilakukan agar 

terhindar dari gangguan pencernaan seperti yang dialami oleh Mia...?(C4) 

Jawaban: 

Skor Kriteria Jawaban 

4 Peserta didik dapat menjawab dengan sangat baik dan sangat tepat, yaitu 

dengan memakan makanan yang berserat seperti sayuran, kacang-

kacangan, buah-buahan dan minum air putih yang cukup. 

3 Peserta didik dapat menjawab dengan baik dan tepat, yaitu dengan 

memakan makanan yang berserat seperti sayuran, dan minum air putih 

yang cukup. 

2 Peserta didik menjawab dengan cukup baik dan cukup tepat, yaitu dengan 

makanan yang berserat dan minum air putih. 

1 Peserta didik menjawab dengan kurang baik dan kurang tepat yaitu 

dengan memakan makanan yang berserat. 

0 Peserta didik tidak mampu menjawab upaya paling tepat agar terhindar 

dari gangguan pencernaan yang dialami oleh Mia. 

 

6. Buatlah gambar diagram sederhana organ pencernaan pada manusia secara 

singkat ! (C6) 

Jawaban:  

Skor Kriteria Jawaban 

4 Peserta didik dapat menggambar diagram sederhana organ pencernaan 

pada manusia dengan sangat baik dan sangat tepat 

3 Peserta didik dapat menggambar diagram sederhana organ pencernaan 

pada manusia dengan baik dan tepat. 

2 Peserta didik dapat menggambar diagram sederhana organ pencernaan 

pada manusia dengan cukup baik dan cukup tepat. 

1 Peserta didik dapat menggambar diagram sederhana organ pencernaan 

pada manusia dengan kurang baik dan kurang tepat. 

0 Peserta didik tidak mampu menggambar diagram sederhana organ 

pencernaan pada manusia. 

 

7.  Cermati wacana berikut!  

 

 

Hari ini Andi tidak masuk sekolah karena sakit. Sakitnya itu bermula ketika Andi 

memakan jeruk masam dalam keadaan perut kosong. Ia merasakan perih pada 

lambungnya, merasa mual dan kehilangan nafsu makan. Sekalipun ia 

memaksakan untuk makan sedikit karena harus minum obat, tetapi setelahnya 



101 
 

 
 
 

makanan tersebut selalu dimuntahkan kembali. Berdasarkan gejala yang dialami 

Andi pada cerita tersebut, bagaimana upaya paling tepat yang dapat dilakukan 

agar terhindar dari gangguan pencernaan seperti yang dialami oleh Andi...?(C4) 

Jawaban:  

Skor Kriteria Jawaban 

4 Peserta didik dapat menjawab dengan sangat baik dan sangat tepat, yaitu 

dengan makan secara teratur, dan menghindari makanan yang asam, 

pedas, dan olahraga secara teratur. 

3 Peserta didik dapat menjawab dengan baik dan tepat, yaitu dengan makan 

secara teratur, dan olahraga. 

2 Peserta didik dapat menjawab dengan cukup baik dan cukup tepat, yaitu 

dengan makanan secara teratur. 

1 Peserta didik menjawab dengan kurang baik dan kurang tepat yaitu 

dengan makanan. 

0 Peserta didik tidak mampu menjawab upaya paling tepat agar terhindar 

dari gangguan pencernaan yang dialami oleh Andi. 

 

8. Menurut pendapatmu bagaimana cara memelihara kesehatan agar terhindar dari 

penyakit? (C4) 

Jawaban:  

Skor Kriteria Jawaban 

4 Peserta didik dapat menjawab dengan sangat baik dan sangat tepat, yaitu 

dengan makan secara teratur, minum air putih yang cukup dan olahraga 

secara teratur, mengurangi makanan pedas. 

3 Peserta didik dapat menjawab dengan baik dan tepat, yaitu dengan makan 

secara teratur, minum air putih yang cukup . 

2 Peserta didik dapat menjawab dengan cukup baik dan cukup tepat, yaitu 

dengan makanan secara teratur. 

1 Peserta didik menjawab dengan kurang baik dan kurang tepat yaitu 

dengan makanan. 

0 Peserta didik tidak mampu menjawab cara memelihara kesehatan agar 

terhindar dari penyakit. 

 

9. Siti mengalami gangguan pencernaan selama beberapa hari dengan gejala adanya 

luka bernanah pada rongga mulut dan juga pada lidah, sehingga menyebabkan Siti 

susah untuk makan sebab Siti merasakan perih pada lidahnya. Dari gejala yang 

dialami Siti, bagaimana upaya paling tepat yang dapat dilakukan agar terhindar dari 

gangguan pencernaan seperti yang dialami oleh Siti..? (C4) 

Jawab: 

Skor Kriteria Jawaban 

4 Peserta didik dapat menjawab dengan sangat baik dan sangat tepat, yaitu 

dengan mengonsumsi buah-buahan yang mengandung vitamin C seperti 

buah jeruk, bila perlu obat dari dokter. 

3 Peserta didik dapat menjawab dengan baik dan tepat, yaitu dengan makan 

buah yang mengandung vitamin. 

2 Peserta didik dapat menjawab dengan cukup baik dan cukup tepat, yaitu 

dengan makanan buah. 

1 Peserta didik menjawab dengan kurang baik dan kurang tepat yaitu 
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dengan makan yang asam.. 

0 Peserta didik tidak mampu menjawab upaya paling tepat agar terhindar 

dari gangguan pencernaan yang dialami oleh Siti. 

 

10. Ani sangat suka mengonsumsi makanan cepat saji seperti Junkfood dari pada 

memakan makanan berserat seperti sayur dan kacang-kacangan. Padahal ibu sudah 

menyarankan Ani untuk tidak terlalu sering mengonsumsi makanan cepat saji 

karena dapat menyebabkan gangguan atau kelainan pada pencernaannya. Pada 

suatu hari tiba-tiba Ani demam dan merasakan sakit pada bagian perut sebelah 

kanan bawah, akhirnya ibu membawa Ani ke rumah sakit dan dokter mengatakan 

bahwa Ani mengalami gangguan usus buntu. Kesimpulan yang tepat berdasarkan 

kondisi yang dialami Ani adalah? (C5) 

Jawaban: 

Skor Kriteria Jawaban 

4 Peserta didik dapat menjawab dengan sangat baik dan sangat tepat, yaitu 

Ani mengalami usus buntu karena sering mengonsumsi makanan cepat 

saji dari pada makan makanan berserat/sehat. 

3 Peserta didik dapat menjawab dengan baik dan tepat, yaitu Ani 

mengalami usus buntu karena sering memakan- makanan cepat saji 

seperti Junkfood. 

2 Peserta didik dapat menjawab dengan cukup baik dan cukup tepat, yaitu 

Ani mengalami usus buntu karena makanan-makanan cepat saji. 

1 Peserta didik menjawab dengan kurang baik dan kurang tepat yaitu Ani 

mengalami usus buntu. 

0 Peserta didik tidak mampu menganalisis pernyataan berdasarkan kondisi 

pada cerita diatas. 
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Lampiran 5 

ANALISIS BUTIR SOAL 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 JUMLAH  

4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 37 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 35 

4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 36 

3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 30 

3 2 3 1 4 2 3 3 3 3 27 

2 2 4 2 4 2 4 4 3 3 30 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 34 

3 2 3 3 4 2 4 4 4 4 33 

3 1 2 2 3 2 3 3 2 3 24 

3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 36 

3 4 4 1 3 1 4 3 3 4 30 

3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 36 

3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 34 

3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 27 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

2 3 2 2 3 2 3 3 4 2 26 

4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 35 

2 2 4 3 3 2 4 3 3 2 28 

4 4 3 2 3 2 3 3 4 4 32 
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4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 36 

3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 35 

4 2 2 4 4 3 4 3 3 3 32 

3 2 1 1 2 1 3 3 1 4 21 
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Lampiran 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.815 10 
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Lampiran 7 

 

ITEM TOTAL STATISTICS 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal01 29.38 20.566 .415 .807 

Soal02 29.54 17.538 .572 .791 

Soal03 29.38 18.246 .604 .786 

Soal04 29.92 17.994 .517 .799 

Soal05 29.19 20.482 .388 .809 

Soal06 29.85 17.975 .504 .801 

Soal07 28.92 21.114 .488 .804 

Soal08 29.04 20.678 .549 .799 

Soal09 29.23 18.905 .608 .787 

Soal10 29.08 20.314 .465 .802 
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Lampiran 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tingkat Kesukaran Soal  

Statistics 

         

 Soal01  Soal02 Soal03  Soal04 Soal05 Soal06 Soal07 Soal08  Soal09  Soal10 

N Valid 26  26 26  26 26 26 26 26  26  26 

Missing 0  0 0  0 0 0 0 0  0  0 

Mean 3.23  3.08 3.23  2.69 3.42 2.77 3.69 3.58  3.38  3.54 

Maximum 4  4 4  4 4 4 4 4  4  4 
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Lampiran 9 

DAFTAR NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST KELAS EKSPERIMEN  

 

NO  RESPONDEN PRE-TEST POST-TEST 

1 ANS  63 90 

2 FHT 45 88 

3 ZEF 36 75 

4 D 55 86 

5 EM 53 80 

6 MG 40 88 

7 CMA 36 84 

8 CMS 52 88 

9 R 40 80 

10 KA 38 86 

11 MSK 45 88 

12 KS 48 85 

13 PKB 56 84 

14 IM 44 85 

15 RBL 63 95 

16 F 63 90 

17 ZN 60 92 

18 MNA 56 92 

19 MAF 36 75 

20 DWA 55 90 

21 ARA 48 92 

22 ASW 45 75 

23 Z 63 95 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 
 

 
 
 

Lampiran 10 

DAFTAR NILAS PRE-TEST DAN POST-TEST KELAS KONTROL  

  

NO  RESPONDEN PRE-TEST  POSTEST 

1 AK 42 75 

2 AKW 48 68 

3 AAJ 40 68 

4 AMF 52 80 

5 CN 44 72 

6 CK 56 78 

7 NF 48 76 

8 SRL 62 80 

9 A 40 68 

10 RL 52 72 

11 BU 48 68 

12 RA 40 68 

13 AS 45 76 

14 JK 52 80 

15 CPN 64 84 

16 AR 64 85 

17 AD 56 76 

18 AL 52 78 

19 FI 44 72 

20 GA 64 84 

21 RD 52 76 

22 M 56 85 
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Lampiran 11 

 

STATISTIC HASIL  PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 

 

Statistics 

PREeks   

N Valid 23 

Missing 0 

Mean 49.57 

Std. Error of Mean 1.967 

Median 48.00 

Mode 63 

Std. Deviation 9.433 

Variance 88.984 

Skewness .029 

Std. Error of Skewness .481 

Kurtosis -1.299 

Std. Error of Kurtosis .935 

Range 27 

Minimum 36 

Maximum 63 

Sum 1140 
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Lampiran 12 

STATISTIC HASIL  POS-TEST KELAS EKSPERIMEN 

 

Statistics 

POSTEKS   

N Valid  23 

Missing  0 

Mean  86.22 

Std. Error of Mean  1.240 

Median  88.00 

Mode  88 

Std. Deviation  5.946 

Variance  35.360 

Range  20 

Minimum  75 

Maximum  95 

Sum  1983 
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Lampiran 13 

STATISTIC HASIL  PRE-TEST KELAS KONTROL 

 

Statistics 

PREKON   

N Valid 22 

Missing 0 

Mean 50.95 

Std. Error of Mean 1.686 

Median 52.00 

Mode 52 

Std. Deviation 7.907 

Variance 62.522 

Range 24 

Minimum 40 

Maximum 64 

Sum 1121 
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Lampiran 14 

STATISTIC HASIL  POS-TEST KELAS KONTROL 

 

Statistics 

postkontrol   

N Valid 22 

Missing 0 

Mean 75.86 

Std. Error of Mean 1.244 

Median 76.00 

Mode 68 

Std. Deviation 5.833 

Variance 34.028 

Skewness .061 

Std. Error of Skewness .491 

Kurtosis -1.104 

Std. Error of Kurtosis .953 

Range 17 

Minimum 68 

Maximum 85 

Sum 1669 
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Lampiran 15 

REKAPITULASI DATA 

Statistic 

 Pre-eks Post-eks Pre-kon Post-kont 

N        Valid 23 23 22 22 

        Missing 0 0 0 0 

Mean 49.57 86.22 50.95 75.86 

Std. Error of Mean 1.967 1.240 1.686 1.244 

Median 48.00 88.00 52.00 76.00 

Mode 63 88 52 68 

Std. Deviation 9.433 5.946 7.907 5.833 

Variance 88.984 35.360 62.522 34.028 

Range 27 20 24 17 

Minimum 36 75 40 68 

Maximum 63 95 64 85 

Sum 1140 1983 1121 1669 
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Lampiran 16 

 

 

Tests of Normality 

   

 

Kelas 

 Kolmogorov-Smirnov
a
  Shapiro-Wilk 

  Statistic  df  Sig.  Statistic  df  Sig. 

HOTS Pre-Test 

Eksperimen 

 .121  23  .200
*
  .920  23  .067 

Post-Test 

Eksperimen (CF) 

 

 

.140  23  .200
*
  .926  23  .089 

Pre-Test Kontrol  .129  22  .200
*
  .926  22  .100 

Post-Test 

Kontrol 

(Konvensional) 

 

 

.138  22  .200
*
  .916  22  .061 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 17 

 

Test of Homogeneity of Variance Post-test 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

HOTS Siswa Based on Mean .004 1 43 .951 

Based on Median .011 1 43 .917 

Based on Median and 

with adjusted df 

.011 1 41.240 .917 

Based on trimmed mean .006 1 43 .936 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variance Pre-test 

 

Levene 

Statistic df1 df2  Sig. 

HOTS Siswa Based on Mean 1.754 1 43  .192 

Based on Median 1.562 1 43  .218 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.562 1 42.963  .218 

Based on trimmed mean 1.740 1 43  .194 
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Lampiran 18 

 

Independent Samples Test Pre-Test  

    

 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means  

 F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 

Lower Upper 

HOTS_Sis

wa_IPA 

Equal variances 

assumed 

1.754 .192 -.534 43 .596 -1.389 2.601 -6.634 3.856 

Equal variances not 

assumed 
  

-.536 42.287 .595 -1.389 2.591 -6.616 3.837 

Independent Samples Test Post-Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 

Lower Upper 

HOTS_Sisw

a_IPA 

Equal variances 

assumed 

.004 .951 5.893 43 .000 10.354 1.757 6.811 13.897 

Equal variances 

not assumed 
  

5.896 42.970 .000 10.354 1.756 6.812 13.895 
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Lampiran 19 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No Aspek Yang Diamati Pola 

Penilaian 

Observer 

 

P1 P2 

1 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa serta 

mengisi daftar hadir  

4 4 

2 Guru memberikan motivasi kepada siswa  2 2 

3 Memberikan pernyataan yang berkaitan dengan materi sebelumnya 

dengan yang akan disampaikan  

3 3 

4 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan disampaikan 4 3 

5 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 orang dan Guru memberikan penomoran 

kepada setiap kelompok 

4 4 

6 Guru   membagi materi kepada setiap kelompok 4 3 

7  Setiap kelompok mendiskusikan materi yang di dapatkan dan 

menuliskan jawaban pada lembar yang disediakan   

4 5 

8 Setiap kelompok berputar searah jarum jam dan menempati 

kelompok berikutnya 

2 3 

9 Salah satu siswa dalam kelompok membacakan jawaban, 

kemudian kelompok lainnya memberikan umpan balik 

4 5 

10 Kelompok meninjau kembali umpan balik yang mereka terima dari 

kelompok lain 

3 4 

11 Guru Melaksanakan evaluasi pembelajaran 4 3 

12 Guru dan siswa memberikan kesimpulan pembelajaran 3 3 

13 Guru bersama peserta didik merefleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung dan Guru menutup pembelajaran 

3 3 

 Jumlah  44 45 

 Rata-rata  89 

 Kriteria  Baik 

Jumlah skor kriterium  

5 x 13 x 2 = 130 

130 : 5 = 26 

      26     52      78      89            104 

 

Tidak baik   Cukup baik   Baik        Sangat baik 
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Lampiran 20 

DAFTAR NILAI PEMBELAJARAN IPA KELAS V 

NO  RESPONDEN KKM POST-TEST 

1 ANS  

65 

50 

2 FHT 50 

3 ZEF 60 

4 D 55 

5 EM 55 

6 MG 60 

7 CMA 60 

8 CMS 45 

9 R 55 

10 KA 50 

11 MSK 60 

12 KS 60 

13 PKB 55 

14 IM 50 

15 RBL 50 

16 F 50 

17 ZN 40 

18 MNA 65 

19 MAF 60 

20 DWA 50 

21 ARA 50 

22 ASW 55 

23 Z 50 
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Lampiran 21 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan   : SD Negeri 13 Rejang Lebong  

Kelas/Semester   : V/I 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit  

Materi Pokok   : Sistem Pencernaan Manusia 

Pertemuan    : Pertama  

 

A. KOMPETENSI INTI  

K.1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

K.2  Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

K.3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah. 

K.4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

Muatan : IPA  

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.3 Menjelaskan organ pencernaan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia 

3.3.1 Menganalisi proses pencernaan 

makanan pada manusia secara rinci. 
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serta cara memelihara kesehatan 

organ pencernaan manusia. (HOTS 

C4) 

(HOTS C4) 

3.3.2 Menganalisis organ pencernaan  

manusia serta cara memelihara  

kesehatan organ pencernaan 

manusia. (HOTS C4) 

3.3.3 Menyimpulkan penyakit/kelainan 

pada sIstem pencernaan manusia. 

(HOTS C5) 

4.4 Menyajikan karya tentang konsep 

organ dan fungsi pencernaan pada 

hewan atau  manusia. (HOTS C4) 

4.4.1 Membuat bagan klasifikasi Fungsi 

pencernaan pada manusia. (HOTS 

C6) 

 

C. TUJUAN  

1. Mampu menganalisis proses pencernaan makanan pada manusia secara 

rinci. 

2. Mampu menganalisis organ pencernaan  manusia serta cara 

memelihara  kesehatan organ pencernaan manusia. 

3. Mampu menyimpulkan penyakit/kelainan pada sistem pencernaan 

manusia 

4. Mampu membuat bagan klasifikasi Fungsi pencernaan pada manusia 

 

D. MATERI  

1. Organ Pencernaan Pada Manusia  

 

E. PENDEKATAN PEMBELAJARAN  

Pendekatan  : Scientific 

Metode  : Ceramah, tanya jawab, penugasan 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam  

2. Peserta didik berdoa menurut keyakinan 

3. Guru mengecek kehadiran siswa  

10 

Menit  



122 
 

 
 
 

4. Apresiasi dan motivasi: 

- Guru mencoba menggali pengalaman 

sehari-hari siswa yang berhubungan 

dengan organ pencernaan makanan 

pada manusia dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan seperti: 

- Berapa kali kalian makan dalam 

sehari? 

- Mengapa kita perlu makan? 

- Bersama-sama menyanyikan lagu anak 

sehat  

- Apa saja organ pencernaaan makanan 

pada manusia? 

- Menyampaikan indikator Pencapaiaan 

dan Kompetensi yang diharapkan  

Kegiatan 

Inti 

Eksplorasi  

1. Guru memberikan pengantar tentang 

materi sistem pencernaan pada manusia  

Elaborasi  

2. Peserta didik membaca dan mencermati 

teks yang berkaitan dengan system 

pencernaan manusia  

3. Siswa mengamati gambar system 

pencernaan manusia yang ada dibuku  

Membimbing penyelidikan  

4. Guru kembali menjelaskan materi 

mengenai system pencernaan manusia, 

kelaian pada system pencernaan 

manusia  

5. Tanya jawab tentang organ-organ 

pencernaan makanan pada manusia  

6. Guru memberikan soal latihan yang 

harus dikerjakan oleh siswa 

7. Setelah selesai, siswa mengumpulkan 

tugas tersebut ke meja guru 

Konfirmasi  

8. Mengoreksi dan menguatkan hasil 

belajar siswa  

9. Guru bersama peserta didik bertanya 

50 

Menit  
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dan meluruskan jawaban yang diberikan  

Kegiatan 

Penutup  

1. Menyimpulkan hasil belajar  

2. Peserta didik dan guru melakukan 

refleksi pembelajaran. 

3. Setelah itu kelas ditutup dengan doa  

10 

Menit  

  

G. PENILAIAN  

1. Penilaian Sikap 

 

No  

 

Nama  

Perubahan Tingkah Laku 

Santun  Peduli  Tanggung Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

Dst              

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Tes Tertulis : Soal Essai 

 

3. Penilaian Keterampilan  

No  Kriteria  Sangat 

baik  

Baik  Cukup  Perlu 

Peendampingan 

1 Ketepatan 

dalam 

menjawab soal  

    

2 Keterampilan 

dalam bertanya  

    

 

H. SUMBER DAN MEDIA  

1. Diri anak, Lingkungan Keluarga, dan Lingkungan Sekolah  

2. Buku pedoman Guru Tema 3 Kelas V dan Buku Siswa  Tema 3 Kelas 

V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 

 

 

Curup           2023 

   Mahasiswa  

 

 

Rohania  

NIM 20591168 
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Lampiran 22 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) KURIKULUM 2013 

(Eskperimen) 

 

Satuan Pendidikan   : SD Negeri 13 Rejang Lebong  

Kelas/Semester   : V/I 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit  

Materi Pokok   : Sistem Pencernaan Manusia 

Pertemuan    : Pertama  

 

A. KOMPETENSI INTI  

K.1   Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

K.2  Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

K.3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

K.4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

Muatan : IPA  

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.3 Menjelaskan organ pencernaan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia 

3.3.1 Menganalisi proses pencernaan 

makanan pada manusia secara rinci. 
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serta cara memelihara kesehatan organ 

pencernaan manusia. (HOTS C4) 

(HOTS C4) 

3.3.2 Menganalisis organ pencernaan  

manusia serta cara memelihara  

kesehatan organ pencernaan 

manusia. (HOTS C4) 

3.3.3 Menyimpulkan penyakit/kelainan 

pada sIstem pencernaan manusia. 

(HOTS C5) 

4.4 Menyajikan karya tentang konsep 

organ dan fungsi pencernaan pada 

hewan atau  manusia. (HOTS C4) 

4.4.1 Membuat bagan klasifikasi Fungsi 

pencernaan pada manusia. (HOTS 

C6) 

 

C. TUJUAN  

1. Mampu menganalisis proses pencernaan makanan pada manusia secara 

rinci. 

2. Mampu menganalisis organ pencernaan  manusia serta cara 

memelihara  kesehatan organ pencernaan manusia. 

3. Mampu menyimpulkan penyakit/kelainan pada sistem pencernaan 

manusia 

4. Mampu membuat bagan klasifikasi Fungsi pencernaan pada manusia 

 

D. MATERI  

1. Organ Pencernaan Pada Manusia  

 

E. PENDEKATAN PEMBELAJARAN  

Pendekatan  : Scientific 

Metode  : Ceramah, tanya jawab, penugasan 

Strategi : Cooperative Learning 

Model   : Carousel Feedback 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam  

2. Peserta didik berdoa menurut keyakinan 

10 

Menit  
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3. Guru mengecek kehadiran siswa  

4. Apresiasi dan motivasi: 

- Guru mencoba menggali pengalaman 

sehari-hari siswa yang berhubungan 

dengan organ pencernaan makanan 

pada manusia dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan seperti: 

- Berapa kali kalian makan dalam 

sehari? 

- Mengapa kita perlu makan? 

- Bersama-sama menyanyikan lagu anak 

sehat  

- Apa saja organ pencernaaan makanan 

pada manusia? 

- Menyampaikan indikator Pencapaiaan 

dan Kompetensi yang diharapkan  

Kegiatan 

Inti 

Eksplorasi  

1. Guru memberikan pengantar tentang 

materi sistem pencernaan pada manusia  

Elaborasi  

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok, setiap kelompok terdiri dari 

4-5 orang 

3. Guru   membagi materi mengenai sistem 

pencernaan kepada setiap kelompok  

Membimbing penyelidikan 
4. Setiap kelompok mendiskusikan materi 

yang di dapatkan dan menuliskan 

jawaban pada lembar yang disediakan   

5. Setiap kelompok berputar searah jarum 

jam dan menempati kelompok 

berikutnya dengan waktu yang telah 

ditentukan oleh guru 

6. Salah satu siswa dalam kelompok 

membacakan jawaban, kemudian 

kelompok lainnya memberikan umpan 

balik (feedback) 

7. Kelompok meninjau kembali umpan 

50 

Menit  
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balik yang mereka terima dari kelompok 

lain 

Konfirmasi  

8. Guru dan peserta didik bertanya dan 

meluruskan jawaban yang diberikan  

Kegiatan 

Penutup  

1. Menyimpulkan hasil belajar  

2. Peserta didik dan guru melakukan 

refleksi pembelajaran. 

3. Setelah itu kelas ditutup dengan doa  

10 

Menit  

  

G. PENILAIAN  

1. Penilaian Sikap 

 

No  

 

Nama  

Perubahan Tingkah Laku 

Santun  Peduli  Tanggung Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

Dst              

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Tes Tertulis : Soal Essai 

 

3. Penilaian Keterampilan  

No  Kriteria  Sangat 

baik  

Baik  Cukup  Perlu 

Peendampingan 

1 Ketepatan dalam 

menjawab soal  

    

2 Keterampilan 

dalam bertanya  

    

 

H. SUMBER DAN MEDIA  

1. Diri anak, Lingkungan Keluarga, dan Lingkungan Sekolah  

2. Buku pedoman Guru Tema 3 Kelas V dan Buku Siswa  Teema 3 Kelas 

V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 

 

Curup           2023 

   Mahasiswa 

  

Rohania  

NIM 20591168 
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Lampiran 23 
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Lampiran 24 
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Lampiran 25 
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Lampiran 26 
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Lampiran 27 
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Lampiran 28 
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Lampiran 29 
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Lampiran 30 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

1. Foto Bersama Wali Kelas VA dan VB 

 
 

 

2. Pre-test dan Post-Test Kelas Kontrol dan kelas Eksperimen  
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3. Pemberian Materi Pada Kelas Kontrol 
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4. Penerapan Model Carousel Feedback Kelas Eksperimen  
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